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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 

tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
1
 Bank 

adalah salah satu lembaga keuangan yang memberikan produk pelayanan 

berupa jasa. Lembaga bank adalah lembaga yang aktivitasnya berkaitan 

dengan masalah uang kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan 

komoditas, antara lain; memindahkan uang, menerima dan membayarkan 

kembali uang dalam rekening Koran, mendiskonto surat wesel, surat order 

maupun surat lainnya, membeli dan menjual surat –surat berharga, 

membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang, memberi jaminan 

bank.
2
 

Berdasarkan segi cara penentuan harga atau cara mendapatkan 

keuntungan, bank dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah.
3
 Mayoritas bank yang berkembang di 

Indonesia dewasa ini adalah bank yang berorientasikan pada prinsip 

konvensional.  Hal ini disebabkan tidak terlepas dari sejarah Indonesia di 

mana asal mula bank di Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda. Dalam 

                                                           
1
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 12 

2
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, edisi revisi (Yogyakarta : UPP AMP YKPN,2005), 

hlm.14. 
3
 Kasmir, Manajemen Perbankan, hlm. 32. 
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mencari dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank berdasarkan 

prinsip konvensional menggunakan metode penetapan bunga sebagai 

harga jual. 

Sedangkan  bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Dengan kata lain bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
4
 

Adapun perbedaan pokok antara bank konvensional dan bank 

syariah terletak pada falsafah yang dianutnya. Bank Syariah tidak 

melaksanakan konsep bunga dalam semua aktifitasnya karena bunga 

merupakan riba yang diharamkan, tapi menggunakan konsep bagi hasil, 

sedangkan bank konvensional membebankan bunga atas penggunaan dana 

dan pinjaman.  

Penentuan nilai bagi hasil dibuat pada saat akad berlangsung 

dengan kemungkinan persentase untuk dan rugi yang diperoleh. Jumlah 

laba dapat meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan. Bila 

usaha merugi, kerugian akan ditanggung oleh pihak pihak bank dan 

nasabahnya. Sedangkan lembaga keuangan dalam konsep bunga, 

penentuannya akan mengarah harus selalu untung berdasarkan dengan 

jumlah uang yang dipinjamkan. Jumlah bunga tidak meningkat sekalipun 

jumlah keuntungan yang diperoleh berlipat. Pembayaran bunga tetap 

                                                           
4
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 2. 
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seperti perjanjian tanpa pertimbangan usaha yang dijalankan oleh nasabah 

mengalami untung atau rugi.  

Perbedaan antara bunga dan bagi hasil dapat dilihat dalam table 

berikut: 

1.1 Tabel Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Bunga Bagi hasil 

Besarnya merupakan ketetapan 

dari perusahaan dan akan 

mengarah harus selalu untung 

berdasarkan dengan jumlah 

uang yang dipinjamkan 

Penentuan nilai bagi hasil dibuat pada 

saat akad berlangsung dengan 

kemungkinan persentase untuk dan rugi 

dan rugi yang diperoleh 

besar ratio berdasarkan  dengan 

jumlah uang yang dipinjamkan 

Besar rasio berdasarkan jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

Bisa berubah sesuai dengan 

perpengaruh oleh suku bunga 

Bank Indonesia 

Ratio tidak akan berubah selama akad 

masih berlaku dari awal 

Pembayaran bunga selalu tetap 

sekalipun keuntungan tidak 

tetap 

Laba yang diperoleh tergantung laba 

perusahaaan dan akan meningkat jika 

laba yang diperoleh juga meningkat 
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Dasar hukum tentang riba pada ayat-ayat al-qur’an pada prinsip 

syariah dengan mengharamkan riba dalam islam.Surat Al-Baqarah ayat 

275 menyatakan: 

                   

                                

                            

                           

   

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
 5

 

Selain ayat di atas, penjelasan tetntang riba juga diterangkan di dalam 

Surat Ali-Imran ayat 130 menegaskan sebagai berikut:  

                          

        

                                                           
5
 Al-Quran dan Terjemahannya Al Mujib Edisi Asmaul Husna, Doa, dan Akhlak (Bandung: Al-

Mizan Publishing House, 2012), hal. 48. 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.”
6
 

Penjelasan lain tentang larangan memamkan harta riba juga 

terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:  

                         

                     

      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
7
 

Kandungan dari ayat tersebut sangatlah jelas bahwa seseorang 

dilarang mengambil riba dan hendaklah kembali dijalan yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Hadist penegasan tentang riba yang 

disabdakan oleh Rasulullah saw : 

 “Dari Jabir Rasulullah saw telah melaknat (mengutuk) orang yang 

makan riba, wakilnya, penulisnya dan dua saksinya.” (H.R 

Muslim).
8
 

Berdasarkan hadits tersebut bahwa Rosulullah saw. melarang 

dengan tegas siapapun orang yang melakukan penambahan uang atau 

barang dalam bentuk riba atau bunga. 

                                                           
6
Ibid, hal. 67. 

7
 ibid, hal. 84. 

8
 Abullaits Assamarqandi, Tanbihul Ghafilin Peringatan Bagi Yang Lupa Alih Bahasa Oleh Salim 

Bahreisy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu. 1975) Hlm. 542. 
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Konsep oprasional bank yang berprinsip syariah yaitu menyalurkan 

jasa bebas dari bunga atau riba dapat menjadi pilihan untuk semua 

masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim. Hikmah yang 

terkandung dari Qur’an dan Hadist dapat menjadi landasan untuk 

memahami ajaran agama islam yang mengutamakan kemaslahatan umat. 

Jika diperhatikan, keterbukaan dari sistem bagi hasil yang berbeda dengan 

bunga ini dapat meliputi aspek ajaran muamalah, yaitu dari persoalan 

hukum yang tegas dan hak manusia yang mendapat keadilan, juga dapat 

menjadi dasar lembaga untuk berjalan dalam dakwah dalam prinsip 

kemaslahatan umat. Sosialisasi jasa layanan produk yang diberikan pihak 

bank dengan menunjukkan hasil kualitas kinerja, fasilitas serta produknya 

yang memeng tak kalah dengan bank konversional akan menjadi informasi 

dan perhatian penting bagi para calon nasabah untuk mengkaji produk 

keuangan seperti apa yang dijalankan oleh bank secara syariah, sebelum 

memutuskan menjadi nasabah bank tersebut.  

Hal penting yang membedakan antara bank syariah dengan bank 

konvensional, selain konsep bagi hasil pada bank syariah, serta bank 

konvensional dengan konsep bunga yang merupakan riba adalah adanya 

Dewan Pengurus Syariah (DPS) yang bersifat independen dan 

kedudukannya sejajar dengan komisaris bagi kepengurusan Bank Umum 

Syariah (BUS) dan BPRS. DPS melakukan pengawasan pada bank syariah 

yang mengacu pada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) serta norma-
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norma syariah menyangkut operasionalisasi bank, produk bank, dan moral 

menejemen.  

Secara garis besar hubungan ekonomi berdasarkan prinsip syariah 

ini ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri dari lima konsep dasar 

akad, begitu pula yang diterapkan di bank syariah tidak lepas dari lima 

konsep akad tersebut. Kelima konsep akad tersebut adalah, sistem 

simpanan, sistem bagi hasil, sistem margin atau keuntungan dan sistem 

sewa atau jasa.
9
 Pengembangan produk bank syariah dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok yaitu;  produk penyaluran dana, produk 

penghimpun dana dan produk jasa. Produk-produk tersebut ditawarkan 

pada masyarakat dengan berbagai bentuk produk jadi sesuai dengan 

ketetapan manajerial  bank syariah tersebut begitu pula yang dijalankan 

oleh bank syariah. 

Prinsip produk penghimpun dana bank syariah dilakukan dengan 

berbagai macam prinsip yaitu ; prinsip wadiah dan prinsip mudharabah. 

Sedangkan produk penyaluran dana dikeluarkan berdasarkan prinsip jual 

beli, prinsip sewa dan prinsip bagi hasil. Kedua bentuk produk bank 

syariah ini merupakan produk vital bagi bank syariah dimana produk 

penghimpun dana dan penyaluran dana merupakan produk utama untuk 

menjalankan sistem perbankan. Oleh karena itu sangatlah diperlukan 

pengembangan produk untuk memperoleh inovasi-inovasi baru dari 

                                                           
9
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, hlm.26-27. 
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produk penghimpun dana dan penyaluran dana yang sudah ada ataupun 

yang baru. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, bank juga 

mengikuti konsep produk pada produk jasa yang diberikan. Menurut Philip 

kotler yang menyatakan ada penjual–penjual yang dibimbing oleh konsep 

produk bahwa konsumen akan menyukai produk yang memberikan 

kualitas dan prestasi yang paling baik. Manajer pada organisasi yang 

berorientasi pada produk ini, akan memfokuskan energy pada pembuatan 

produk yang baik dan perbaikannya secata terus menerus.
10

 

Salah satu cara untuk menghadapi hal-hal tersebut diatas adalah 

dengan pengembangan produk yaitu melakukan perbaikan atau 

menghasilkan produk baru yang berbeda dengan produk yang telah ada. 

Pengembangan produk pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan untuk 

memperbaiki produk yang sedang berjalan atau menambah jenis produk 

yang belum ada. Sebagai lembaga keuangan yang menawarkan jasanya 

dalam bentuk perbankan Bank Syariah harus mampu meningkatkan dan 

memberikan inovasi yang baru pada produk jasa dan layanannya sebagai 

usaha menejemen dalam menghadapi perubahan selera teknologi dan 

persaingan yang semakin meningkat, sehingga dapat mempertemukan 

keinginan pasar melalui produk Bank Syariah yang tidak ketinggalan dari 

                                                           
10

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, implementasi dan pengendalian, 

(Jakarta:Fakultas Ekonomi UI,1993),hlm.18.  
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bank konvensional. Karena nasabah cenderung mencari produk yang baru 

di pasar perbankan dengan kecepatan dan kemudahan dalam bertransaksi.  

Seperti yang dinyatakan oleh Sondang P. Siagian bahwa 

pengembangan produk adalah upaya menarik minat para pelanggan untuk 

membeli dan menggunakan produk baru yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut karena mereka merasa puas terhadap produk yang selama ini 

sudah diluncurkan, dipormosikan dan dijual oleh prusahaan yang 

bersangkutan. Karena yang menjadi sasaran adalah para pelanggan lama, 

stategi pengembangan produk mencakup tiga jenis kegiatan yaitu 

mengembangkan dan meluncurkan produk baru, mengembangkan variasai 

mutu produk lama dan mengembangkan model dan bentuk-bentuk 

tambahan terdahap produk-produk lama itu.
11

 

Dewasa ini para nasabah pengguna produk jasa perbankan sudah 

semakin selektif dalam memilih berbagai produk yang diinginkannya 

terlebih lagi setelah diterbitkannya UU No. 10 Tahun 1998 Tentang 

perbankan Nasional dimana pemerintah membuka lebar kegiatan usaha 

perbankan dengan berdasarkan prinsip syariah maupun bank konvensional 

yang ingin mengkonversi diri dari sistem konvensional menjadi sistem 

syariah. Secara makro ekonomi, pengembangan bank syariah di Indonesia 

memiliki potensi yang besar karena pangsa pasarnya yang luas sejurus 

dengan meyoritas penduduk negeri ini. Oleh karena itu perbankan syariah 

perulu upaya dalam melakukan pengembangan produknya agar dikenal 

                                                           
11

 Sondang  P. Siagian, Manajemen Strategik, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 

hlm.147. 
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oleh masyarakat dan juga agar pengembangan pangsa pasarnya mampu 

bersaing dengan pangsa pasar konvensional. 

Sejalan dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang memberikan 

kesempatan kepada bank konvensional untuk mengkonversikan diri dari 

umum yang kegiatan usahanya berdasarkan pada pola konvensional untuk 

menjadi pola syariah ataupun membuka kantor cabang khusus syariah, 

memberikan peluang pada Bank Mega untuk membuka unit usaha syariah 

dengan nama Bank Mega Syariah. 

Berdasarkan landasan hukum bank konvensional maupun bank 

syariah adalah sama yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undangan nomor 7 tahun 1992 

pada pasal 1 angka 2 yaitu menetapkan: 

“ Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka menyetarakan taraf hidup rakyat banyak.”
12

 

 

Sedangkan yang dimaksud dengan bank umum pada pasal 1 angka 3 yaitu:  

“Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”
13

  

Saat ini industri perbankan syariah sudah bukan lagi menjadi 

kelompok bisnis berskala kecil dan tidak dapat bersaing. Seiring 

perkembangan zaman bisnis  perbankan syariah sudah menjadi salah satu 

bisnis besar dan memiliki pangsa pasar yang luas serta telah dapat diterima 

                                                           
12

 Abdul Ghofur Anshori, Payung Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (UU. Di Bidang 

Perbankan, Fatwa DSN-MUI dan Peraturan Bank Indonesia), (Yogyakarta:UII Press, 2007), 

hlm.4. 
13

 Ibid. 

http://www.syariahbank.com/
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oleh semua kalangan di dunia khususnya di Indonesia. Di Indonesia 

sendiri, untuk saat ini, sudah banyak jenis perbankan syariah yang tumbuh 

dan berkembang memberikan layanan dan beragam jenis produk untuk 

memuaskan dan mengakomodir kebutuhan nasabah. 

Bank Mega Syariah bukanlah bank syariah pendatang baru. 

Walaupun belum memiliki cabang di seluruh Indonesia, nama Bank Mega 

Syariah tidaklah dapat kita anggap kecil. Bank ini sudah memiliki posisi 

sebagai salah satu bank syariah sukses dan besar di Indonesia. 

Sekilas mengenai Bank Mega Syariah. Bank ini berawal dari 

pengakuisisian PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) oleh CT Copora 

melalui Mega Corpora dan PT Rekan Investama pada tahun 2001. Pada 

awal pengakuisisian tersebut, para pemegang saham memiliki keinginan 

untuk mengonversi bank umum konvensional ini menjadi bank syariah, 

dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia sebagai Bank Central 

dan pemegang kebijakan di Indonesia, Bank Tugu dikonversi menjadi PT 

Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tanggal 27 Juli 2004. 

Pelaksanaan konversi bank umum konvensional menjadi bank syariah 

merupakan upaya pengonversian pertama yang dilakukan di Indonesia.
14

 

Untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, pada 

tahun 2008 Bank Mega Syaria mulai memasuki pasar perbankan mikro 

dan gadai. Dan pada tahun yang sama yaitu sejak tanggal 16 Oktober 

                                                           
14

 Profil dan Produk Bank Mega Syariah - SyariahBank.com.html diakses tgl:15 September 2015  
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2008, Bank Mega Syariah resmi menjadi Bank devisa. Dengan status ini, 

Bank Mega Syariah dapat melakukan transaki devisa dan terlibat dalam 

perdagangan Internasional. Dan pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega 

Syariah memperoleh izin dari Departemen Agama Republik Indonesia 

(Depag RI) sebagai bank penerima setoran biaya haji.
15

 

Adapun beberapa produk tabungan  (Funding) unggulan yang 

disediakan oleh Bank Mega Syariah untuk mengakomodir kebutuhan 

nasabah antara lain: Tabungan Rencana iB, Tabungan Plus iB, Tabungan 

Investasya iB, Tabungan Haji iB, dan Giro Utama iB. Sedangkan untuk 

Financing, Bank Mega Syariah menyediakan beberapa layanan 

pembiayaan yaitu: Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Modal Kerja, Bank 

Garansi, Join Financing, Implan Banking Program. 

Keberagaman produk yang ditawarkan oleh Bank Mega Syariah 

tidak terlepas dari analisa yang mendalam untuk menumbuhkembangkan 

produk lama yang telah di terima oleh nasabah agar lebih berkembang lagi 

sehingga mampu memenuhi keberagaman kebutuhan nasabah terhadap 

produk perbankan. Begitu pula yang diterapkan di Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti mengambil judul Pola 

Pengembangan Produk Bank Syariah (Studi Kasus Produk Penghimpun 

                                                           
15

 Ibid  
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Dana Tabungan Investasya iB di Bank Mega Syariah Kantor Cabang 

Jember). 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak melebar dan memiliki fokus maka, fokus 

permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Pokok masalah  

Bagaimana pola pengembangan produk penghimpun dana Tabungan 

Investasya iB di Bank Mega Syariah Kantor Cabang Jember? 

2. Sub pokok masalah 

a. Bagaimana proses Bank Mega Syariah menciptakan produk baru  

berupa produk penghimpun dana Tabungan Investasya iB?  

b. Bagaimana Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap 

produk baru penghimpun dana Tabungan Investasya iB yang telah 

diciptakan? 

c. Bagaimana Bank Mega Syariah menjual produk baru berupa 

penghimpun dana Tabungan Investasya iB?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya. 
16

 

                                                           
16

 STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember : STAIN Press, 2014) hlm.45. 
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Berdasarkan fokus masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Tujuan umum 

Untuk mendeskripsikan pola pengembangan produk penghimpun dana 

Tabungan Investasya iB di Bank Mega Syariah Kantor Cabang Jember 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mendeskripsikan proses dari penciptaan produk baru   

penghimpun dana Tabungan Investasya iB di Bank Mega Syariah. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana Bank Mega Syariah melakukan 

uji pasar terhadap produk baru penghimpun dana Tabungan 

Investasya iB. 

c. Untuk mendeskripsikan bagaimana Bank Mega Syariah menjual 

produk baru penghimpun dana Tabungan Investasya iB. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut 

bisa bersifat teoritis dan praktis. untuk penelitian kualitatif manfaat 

penelitian lebih bersifat teoritis yaitu untuk pengembangan ilmu namun 

juga tidak menolak menfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila 

peneliti kualitatif dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk 

menjelaskan, memprediksikan, dan mengandalikan suatu gejala. 
17

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

                                                           
17

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta,2013) hlm.291. 
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1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengkonfirmasi teori 

pengembangan produk pada pengembangan produk yang dilakukan 

oleh Bank Mega Syariah dengan teori yang pengembangan produk 

yang berlaku. Penelitian ini dapat menambah, memperdalam dan 

memperluas khazanah keilmuan dalam aspek manajemen 

pengembangan produk khususnya mengenai pola pengembangan dari 

suatu produk perbankan syariah utamanya produk yang dipasarkan 

oleh Bank Mega Syariah. Sehingga dapat digunakan sebagai landasan 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang pola pengembangan produk 

bank syariah. 

b. Bagi lembaga IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi karya ilmiah atau 

karya kepustakaan dalam bidang ilmu ekonomi islam, khususnya 

menyangkut lembaga keuangan ekonomi syariah dan rujukan 

penelitian berikutnya untuk para mahasiswa. 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai informasi serta 

pengetehauan tentang produk penghimpun dana dan produk 

penyaluran dana bank syariah 

E. Definisi Istilah 

Berikut ini adalah istilah-istilah penting yang menjadi titik penelitian 

peneliti dalam penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman 

terhadap makna istilah. 

1. Pola  

Didalam kamus ilmiah popular, arti dari istilah pola adalah model atau 

rancangan. 
18

 

2. Pengembangan Produk 

Pengembangan produk ialah apabila suatu perusahaan memunculkan 

suatu produk baru yang di tujukan pada pasar yang sekarangpun sudah 

dimasuki. 
19

 Dalam kamus marketing arti dari istilah pengembangan 

produk adalah kegiatan yang mengarah ke dimilikinya ciri khas yang 

baru atau berbeda dari sebuah produk atau manfaat konsumen. 

Pengembangan tersebut membentang dari konsep yang sama sekali 

baru untuk memenuhi keinginan konsumen yang diterapkan secara 

baru hingga modifikasi dari sebuah produk yang sudah ada, penyajian 

dan kemasannya. Ia merupakan bagian dari sebuah proses yang harus 

                                                           
18

 Pius A. Partanto & M. Dahlan Al Barry,Kamus Ilmiah Populer, (Surabaga : Arkola:1994) hlm. 

605. 
19

 Siagian, Manajemen Stategik,  hlm. 146. 
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berkesinambungan untuk menahan masa penurunan dalam daur hidup 

intrinsic dari suatu produk yang sudah ada. 
20

 

Pengertian lain tentang pengembangan produk adalah suatu usaha yang 

direncanakan dan dilakukan secara sadar untuk memperbaiki produk 

yang ada, atau untuk menambah banyaknya ragam produk yang 

dihasilkan dan dipasarkan. Pengembangan produk ini terjadi dari 

penjualan-penjualan yang bertambah yang diusahakan oleh 

perusahaan-perusahaan dalam mengembangkan produk-produk yang 

diperbaharui untuk pasar-pasarnya yang sekarang. 
21

 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pengembangan produk 

adalah suatu usaha perusahaan untuk menarik minat pelanggan dengan 

memodifikasi produk yang telah ada untuk menambah variasi produk 

yang dipasarkan. 

3. Produk penghimpun dana  

Secara umum produk diartikan sebagai sesuatu yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Artinya apapun wujudnya selama 

itu dapat memenuhi keinginan pelanggan dan kebutuhan kita katakana 

sebagai produk. 
22

 

Philip kothler mendefinisikan produk sebagai sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk 

digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan 

                                                           
20

 Norman A.Hart & John Staplentor,Kamus Marketing, cet ke-2 (Jakarta :PT.Bumi 

Aksara,2005)hlm. 163. 
21

 Moekijat, Kamus Manajemen,(Bandung:Mandar Maju,1990)hlm. 438. 
22

 Kasmir, Manajemen Perbankan. hlm.216. 
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kebutuhan. Dalam prakteknya produk terdiri dari dua jenis yaitu yang 

berkaitan dengan fisik benda berwujud dan benda tidak berwujud. 

Benda berwujud merupakan produk yang dapat dilihat, diraba atau 

dirasakan. Sedangkan produk yang tidak berwujud disebut dengan 

jasa, produk yang terdapat di bank syariah merupakan produk tak 

berwujud yaitu produk jasa. 

Sedangkan produk dalam bank syariah berupa produk jasa. Secara 

garis besar produk bank syariah terbagi menjadi dua jenis yaitu produk 

penghimpun dana dan produk penyaluran dana. Produk penghimpun 

dana di bank syariah dapat berbentuk tabungan, giro dan deposito. 

Sedangkan produk penyaluran dana berupa pembiayaan-pembiayaan 

dengan menggunakan prinsip syariah seperti, prinsip jual beli, prinsip 

sewa, prinsip bagi hasil dan prinsip dengan akad pelengkap.
23

 

4. Bank Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya disebut bank syariah, adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau 

biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau 

perbankan operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan 

pada al qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw. Atau dengan kata 

lain, bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiyaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas 

                                                           
23

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 97-107. 
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pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat islam.
24

  

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam 

aktifitasnya berkaitan dengan masalah uang. 
25

 Sedangkan bank 

syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga atau dengan kata lain adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiyaan dan jasa-jasa lainnya dalam 

lalulintas pembayaran serta peredaran yang pengoprasiannya 

disesuaikan dengan prinsip islam.
26

 

Dari berbagai produk yang ditawarkan bank syariah, produk yang akan 

diteliti berupa produk penghimpun dana dan produk penyaluran dana. 

Produk penghimpun dana terdiri dari tabungan, giro dan deposito, dari 

ketiga jenis produk penghimpun dana tersebut yang akan menjadi 

fokus penelitian adalah produk penghimpun dana tabungan investasya. 

Sementara dari produk penyaluran dana yang menjadi fokus penelitian 

adalah pendanaan berdasarkan akad. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan suatu hal sangat penting 

dalam memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan kerangka 

penulisan skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi penulis 

                                                           
24

 Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah, hlm. 2.  
25

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, edisi revisi ( Yogyakarta : UUP AMP 

YKPN,2005) hlm. 14.  
26

 Ibid. hlm. 13. 
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dan pembaca karya tulis ini. Untuk lebih memudahkan dalam pembuatan 

skripsi, maka sebaiknya disusun suatu sistematika yang sesuai 

denganurutan-urutan yang ada dalam skripsi. 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara singkat tentang semua hal yang berkaitan dalam 

pembahasan skripsi, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari sub-sub bab yaitu: Latar belakang sebagai 

bahan pertimbangan awal mengetahui dan mengkaji lebih jauh dari 

permasalahan yang ada, sebagai kelanjutannya adalah fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, selanjutnya gambaran 

teknis dalam penelitian diklasifikasikan kedalam sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori mengenai  

pola pengembangan produk bank syariah.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dikemukakan mengenai metode penelitian yang 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Dalam bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis yang 

didalamnya mencakup gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan temuan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, sebagai sub bab 

terkait dari skripsi yang berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang telah dijelaskan dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Zulia Nur Azizah tahun 2010 dengan judul Strategi 

Pengembangan Koperasi Baitul Maal Wa Tamwil Unit Gabungan 

Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang Semboro.
1
 

Rumusan masalah yang menjadi pokok kajian penelitian 

tersebut adalah: 1. bagaimana stategi pengembangan Baitul Maal Wa 

Tamwil Unit Gabungan Terpadu Sidogiri Cabang Semboro? 2. 

bagaimana pokok-pokok pengembangan sumber daya manusia 

dikoperasi Baitul Maal Wa Tamwil Unit Gabungan Terpadu Sidogiri 

Cabang Semboro? 3. bagaimana strategi pemasaran Baitul Maal Wa 

Tamwil Unit Gabungan Terpadu Sidogiri Cabang Semboro. Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan 

instrument observasi, interview dan dokumentasi yang sebagian 

hasilnya memberikan gambaran berupa kata-kata bukan angka. 

Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan; 1. Proses 

pengembangan sumber daya menusia dibutuhkan prospek yang bagus 

untuk bisa mengikuti pelatihan dan pendidikan yang ada. 2. Dalam 

pengembangan pemasaran terdapat beberapa trategi yaitu strategi 

produk, trategi harga, trategi tempat dan strategi promosi. 

                                                           
1
 Zulia Nur Azizah, Strategi Pengembangan Koperasi Baitul Maal Wa Tamwil Unit Gabungan 

Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang Semboro. (Jember: IAIN Jember, 2010) 

 

22 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang ini 

adalah tentang pengembangan dari lembaga keuangan syariah 

sedangkan perbedaannya adalah peneliti tersebut meneliti tentang 

pengembangan kelembagaannya dan penelitian yang sekarang lebih 

fokus pada produk dari lembaga keuangan syariah tersebut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anjarini Manjasari yang berjudul Pola 

Pengembangan Produk Bank Syariah Dalam Meningkatkan 

Manajerial di BRI Syariah Cabang Yogyakarta Tahun 2010.
2
  

Pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pola pengembangan produk bank syariah berpengaruh terhadap upaya 

peningkatan kualitas manajerial. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

pengembangan produk terhadap kualitas manajerial. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

adalah tentang pola pengambangan produk bank syariah sementara 

perbedaannya adalah peneliti tetsebut meneliti tentang pengaruh dari 

pola pengambangan produk terhadap kualitas manajerial bank syariah, 

sedangkan penelitian yang sekarang mengenai bentuk-bentuk dari 

pengembangan produk dari bank syariah. 

 

 

                                                           
2
 Anjarini Manjasari yang berjudul Pola Pengembangan Produk Bank Syariah Dalam 

Meningkatkan Manajerial di BRI Syariah Cabang Yogyakarta. (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Restu Syabistari yang berjudul, 

Strategi Pengembangan Pola Investasi Mudharabah Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Bank Negara Indonesia Syariah Tahun 

2010.
3
 

Rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian ini adalah: 1. 

bagaimana strategi penhgembangan pola investasi mudharabah yang 

dilakukan oleh BNI syariah? 2. Bagaimana perkembangan pendapatan 

BNI Syariah melalui pola investasi Mudharabah? 3. Adakah Pengaruh 

yang ditimbulkan oleh pendapatan pola investasi mudharabah terhadap 

pendapatan BNI Syariah?. Metode penelitian yang diterapkan adalah 

metode kualitatif kuantitati yang digunakan untuk mengetahu 

bagaimana strategi pola investasi mudharabah yang dilakukan oleh 

BNI syariah serta pengaruh dari pendapatan pola investasi mudharabah 

terhadap pendapatan BNI Syariah. 

Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil berupa: 1. Gambaran 

mengenai strategi pengembangan pola investasi mudharabah yang 

diterapkan oleh BNI Syariah berupa pengembangan pasar dan 

pengembangan produk. 2. Perkembangan pendapatan BNI Syariah 

melalui pola investasi Mudharabah terjadi peningkatan pendapatan. 3. 

Terdapat pengaruh positif yang ditimbulkan oleh pendapatan pola 

investasi mudharabah terhadap pendapatan BNI Syariah. 

                                                           
3
 Dini Restu Syabistari, Strategi Pengembangan Pola Investasi Mudharabah Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Bank Negara Indonesia Syariah .(Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2010). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25 
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

adalah tentang pola pengambangan produk bank syariah sementara 

perbedaannya adalah peneliti tetsebut meneliti tentang pengaruh dari 

pendapatan produk yang dikembangkan oleh bank syariah terhadap 

pendapatan bank syariah. sedangkan penelitian yang sekarang 

mengenai bentuk-bentuk dari pengembangan produk dari bank syariah. 

4. Penelitian Iroatus Sholihah, Strategi Pengembangan Koperasai 

Pondok Pesantren (Kompontren) Musa’adah Sukorejo Kec. 

Banyuputih Kab. Situbondo. 2012.
4
 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana 

Strategi Pengembangan Koperasai Pondok Pesantren (Kompontren) 

Musa’adah Sukorejo Kec. Banyuputih Kab. Situbondo? 2. Bagaimana 

pengembangan Sumber Daya Manusia di Koperasai Pondok Pesantren 

(Kompontren) Musa’adah Sukorejo Kec. Banyuputih Kab. Situbondo? 

3. Bagaimana Strategi pemasaranKoperasai Pondok Pesantren 

(Kompontren) Musa’adah Sukorejo Kec. Banyuputih Kab. Situbondo? 

4. Apa faktor pendukung dan penghambatdalam mengembangkan 

Koperasai Pondok Pesantren (Kompontren) Musa’adah Sukorejo Kec. 

Banyuputih Kab. Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

menggunakan instrument observasi, interview dan dokumentasi 

dengan teknis analisi data teknik analisis data deskriptif. 

                                                           
4
 Iroatus Sholihah. Strategi Pengembangan Koperasai Pondok Pesantren (Kompontren) 

Musa’adah Sukorejo Kec. Banyuputih Kab. Situbondo. (Jember, STAIN Jember 2012). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

26 
 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1. Proses 

pengembangan sumber daya manusia, dengan cara pelatihan dan 

pendidikan serta mengembangkan potensi karyawan dengan cara 

menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 2. 

Dalam pengembangan pemasaran terdapat beberapa bentuk strategi 

yang dikembangkan yaitu, strategi produk, strategi harga, strategi 

disitribusi dan strategi promosi. Bentuk strategi yang paling memberi 

kontribusi bagi Koperasai Pondok Pesantren (Kompontren) Musa’adah 

Sukorejo Kec. Banyuputih Kab. Situbondo adalah strategi pemasaran. 

5. Penelitian Susi Dewi Ratna tahun 2014, Strategi Pengembangan 

Produk Pembiayaan Murabahah Di Baitu Maal Wa Tamwi (BMT) 

Citra Buana Syariah Yogyakarta.
5
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. mengetahui dan 

mendeskripsikan strategi pengembangan produk murobahah di BMT 

Citra Buana Syariah Yogyakarta. 2. Mengetahui apa saja strategi 

pengembangan produk pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh 

BMT Citra Buana Syariah Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

adalah tentang pola pengambangan produk bank syariah sementara 

perbedaannya terletak pada produk yang diteliti. 

 

                                                           
5
 Susi Dewi Ratna, Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Murabahah Di Baitu Maal Wa 

Tamwi (BMT) Citra Buana Syariah Yogyakarta. (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014) 
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B. Kajian Teori 

1. Pengembangan produk 

Pengembangan produk ialah apabila suatu perusahaan 

memunculkan suatu produk baru yang di tujukan pada pasar yang 

sekarangpun sudah dimasuki. 
6
 Dalam kamus marketing arti dari istilah 

pengembangan produk adalah kegiatan yang mengarah ke dimilikinya 

ciri khas yang baru atau berbeda dari sebuah produk atau manfaat 

konsumen. 

Kotler mengemukakan bahwa ada delapan proses 

pengembangan produk baru yaitu mencakup:
7
 

a. Pemunculan gagasan (idea generation) 

Pengembangan baru dimulai dengan penelitian terhadap 

berbagai gagasan produk baru. Pemunculan gagasan baru harus 

sesuai dengan jenis usaha perusahaan dan konsumen sebagai salah 

satu sumber yang paling logis untuk mencari gagasan-gagasan 

produk baru. Perusahaan biasanya akan mencari beberapa ide baru 

mengenai produk yang ingin dipasarkan. Produk baru yang 

dimaksud adalah produk orisinil, pengembangan produk, 

modifikasi produk, dan merk baru yang dikembangkan sendiri 

melalui usaha riset dan pengembangan mereka sendiri. produk baru 

perusahaan merupakan hal penting bagi pelanggan. Karena bisa 

saja produk lama yang telah ada kurang memenuhi kebutuhan 

                                                           
6
Siagian, Manajemen Stategik,  hlm. 146. 

7
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran,hlm. 309 
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pelanggan. Sehingga perlu digagasnya penciptaan produk baru 

yang sesuai dan evisien untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Misalnya dengan indikasi bahwa produk lama kurang 

evisien di masyarakan. Ketidakevisienan produk lama tersebut 

mengakibatkan penurunan tingkat penjualan. Maka dicarilah 

beberapa solusi berupa gagasan baru yang bisa menggantikan 

produk lama tersebut. Kemunculan beberapa gagasan baru tersebut 

diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh produk lama tersebut. 

b. Penyaringan gagasan (idea screening) 

Selanjutnya bebarapa ide baru yang diciptakan akan 

diseleksi atau disaring untuk meemukan ide pemenang yang 

memiliki kecocokan paling tinggi terhadap jenis usahanya. Dipilih 

ide mana yang dapat dijadikan produk baru yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen, dan dapat laku dipasaran. Tujuan 

penyaringan adalah mengurangi banyaknya gagasan dengan 

mencari dan menghilangkan gagasan buruk sedini mungkin. Dalam 

tahapan ini telah dipikirkan mengenai risiko dari peoduk yang akan 

diciptakan. Hal ini terkait dengan mengurangi gagasan buruk yang 

mungkin terjadi dan melihat peluang terkecil dari risiko yang 

mungkin kan terjadi. 
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c. Pengembangan dan pengujian konsep (concept development and 

testing) 

Untuk kemudian menjadi sebuah produk baru gagasan baru 

atau ide produk yang telah terpilih dalam seleksi akan 

dikembangkan dan diuji. Ide yang menarik harus dikembangkan 

menjadi konsep produk. Suatu ide atau gagasan yang lolos 

penyaringan selanjutnya dikembangkan menjadi beberapa 

alternatif konsep produk. Dalam hal ini, konsep produk berbeda 

dengan gagasan produk dan citra produk. Suatu gagasan produk 

adalah gagasan bagi kemungkinan produk yang oleh perusahaan 

dianggap bisa ditawarkan ke pasar. Suatu konsep produk adalah 

versi terinci dari ide yang diungkapkan dalam istilah konsumen 

yang punya arti. Sedangkan suatu citra produk (image) adalah 

gambaran khusus yang diperoleh dari produk nyata atau calon 

produk. 

d. Pengembangan strategi pemasaran (marketing strategy 

development) 

Pernyataan strategi pemasaran terdiri dari tiga bagian untuk 

memperkenalkan produk ke pasar. Bagian pertama menjelaskan 

ukuran, struktur, dan tingkah laku pasar sasaran, penempatan 

produk yang telah direncanakan, penjualan, bagian pasar, serta 

sasaran keuntungan yang hendak dicari pada beberapa tahun 

pertama. Bagian kedua dari pernyataan strategi pemasaran 
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menguraikan harga produk yang direncanakan, strategi distribusi, 

dan biaya pemasaran selama tahun pertama. Bagian ketiga 

menjelaskan penjualan jangka panjang yang direncanakan, serta 

sasaran keuntungan dan strategi bauran pemasaran selama ini. 

e.  Analisis usaha (business analysis) 

Bila manajemen telah menentukan konsep produk dan 

strategi pemasaran, perusahaan bisa mengevaluasi daya tarik 

usulan usaha itu. Manajemen harus menilai penjualan, biaya, dan 

perkiraan laba untuk menentukan apakah mereka telah memenuhi 

tujuan perusahaan. Jika telah memenuhi, produk bisa bergerak 

maju ke langkah pengembangan produk. 

f. Pengembangan produk (product development) 

Bila konsep produk lolos dari uji analisis usaha, konsep itu 

lalu menuju riset dan pengembangan dan/atau rekayasa untuk 

dikembangkan menjadi produk fisik. Bagian riset dan 

pengembangan membuat satu atau beberapa versi bentuk fisik dari 

konsep produk agar bisa menemukan sebuah prototipe yang 

memenuhi konsep produk dan dapat diproduksi dengan biaya 

produksi yang telah dianggarkan. 

g. Pengujian pasar (market testing) 

Pengujian pasar ialah keadaan dimana produk dan program 

pemasaran diperkenalkan kepada kalangan konsumen yang lebih 

otentik untuk mengetahui bagaimana konsumen dan penyalur 
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mengelola, memakai, dan membeli-ulang produk itu dan seberapa 

luas pasarnya. 

h. Komersialisasi 

Tahap komersialisasi menyangkut perencanaan dan 

pelaksanaan strategi peluncuran (launching strategy) produk baru 

ke pasar. Dalam melemparkan suatu produk, perusahaan harus 

memutuskan: kapan produk baru tersebut akan diluncurkan, 

dimana produk baru tersebut akan diluncurkan, pada siapa produk 

baru tersebut akan diluncurkan, dan bagaimana produk baru 

tersebut akan diluncurkan.  

2. Produk-produk bank syariah  

a. Produk penghimpun dana atau produk pendanaan 

1) Tabungan
8
 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek/bilyet giro dan alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Tabungan dapat dilakukan dengan 

dua akad, yaitu: 

a) Akad wadiah adalah transaaksi penitipan dana atau barang 

dari pemilik dari penyimpan dana atau barang dengan 

kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk 

mengembalika dana atau barang titipan sewaktu-waktu. 

                                                           
8
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. Hlm. 35-36. 
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Dalam referensi lain wadiah dapat diartikan sebagai 

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 

maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
9
 

Landasan syariah akad wadiah: 

(1) Al-Quran 

Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan 

mengenai  akad wadiah antara lain:  

                 

                    

               

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” 

(QS. An-Nisaa’: 58)
10

 

 

…                     

     …   

Artinya: “… akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, Maka 

                                                           
9
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik. (Jakarta, Gema Insani, 2001) 

Hlm. 85. 
10

 Al-Quran dan Terjemahannya Al Mujib Edisi Asmaul Husna, Doa, dan Akhlak . Hlm. 88. 
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hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya; …” (Al- 

Baqarah: 283)
11

 

 

b) Akad mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari 

pemilik dana kepada pengelola dana untuk melakukan 

kegiatanusaha tertentuyang sesuai dengan syariah, dengan 

pembagian hasil antara kedua belah pihak bedasarkan 

nisbah yang elah disepakati sebelumnya. 

Landasan syariah akad mudharabah: 

(1) Al-Quran 

Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan mengenai  

akad wadiah antara lain: 

...                 

                    

                      

                    

                

Artinya: …dan orang-orang yang berjalan di muka 

bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan 

Allah, Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 

dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 

kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 

                                                           
11

 Ibid . Hlm. 50. 
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niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 

Allah sebagai Balasan yang paling baik dan 

yang paling besar pahalanya. dan mohonlah 

ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 

Al-Muzammil: 20)
12

 

 

Mudharib adalah sebagai dari orang-orang yang 

melakukan perjalanan untuk mencari jalan Allah Swt. 

Dari keuntungan investasinya. Di tempat lain dalam Al-

Qur’an kita masih memiliki ayat-ayat yang senada 

misalnya: 

                   

                  

Artinya: “Apabila telah di tunaikan sembahyang maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah 

karunia Allah Swt dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (QS Al-Jumu’ah: 

10)
13

 

 

              

….. 
Artinya: “Tidak ada dosa (halangan) bagimu untuk 

mencari karunia dari tuhanmu ….” (QS Al-

Baqarah: 198)
14

 

 

                                                           
12

 Ibid. Hlm. 576.  
13

 Ibid. Hlm. 555. 
14

 Ibid. Hlm. 32. 
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Surah Al-Jumu’ah: 10 dan Al-Baqarah: 198 

sama-sama mendorong kaum muslimin untuk 

melakukan upaya perjalanan usaha. 

(2) Al-Hadits 

Hadits-hadits Rasul yang dapat di jadikan 

rujukan dasar akad transaksi mudharabah, adalah: 

عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبِ عَنْ أبَيِْهِ قاَلَ رَسُول اللَّهِ صَلَّى اللَّه 
عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ثَلَاثٌ فِيْهِنَّ الْبَ رَ كَةُ الْبَ يْعُ أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَةُ 

عِيْرِ للِْبَ يْتِ لا للِبي  ع )ر و اه ابن ماجه(وَأَخْلَاطُ الْبَ رِّ باِلشَّ

 
Artinya: “Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa 

Rasulullah Saw. Bersabda, “Tiga hal yang di 

dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR 

Ibnu Majah no.2280, Kitab At-Tijarah)
15

 

2) Giro
16

 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan. 

Giro dapat dilakukan dengan akad wadiah. Wadiah  adalah 

transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak 

                                                           
15

Al-Asqalani, Terjemahan Hadits Bulughul Maram, hal 4.  
16

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. Hlm. 32-33. 
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yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang 

titipan barang sewaktu-waktu. 

Landasan syariah akad wadiah: 

a) Al-Quran 

Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan mengenai  

akad wadiah antara lain:  

                  

                      

          

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat.” (QS. An-Nisaa’: 

58)
17

 

 

…                     

     …   

Artinya: “… akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; …” (Al- Baqarah: 283)
18

 

 

 

                                                           
17

 Al-Quran dan Terjemahannya Al Mujib Edisi Asmaul Husna, Doa, dan Akhlak . Hlm. 88. 
18

 Ibid . Hlm. 50. 
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3) Deposito 

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan nasabah 

dengan bank. 

Deposito dilakukan dengan akad mudharobah yaitu 

transaksi penanaman dana dari pemilik dana kepada pengelola 

dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 

syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 

pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
19

 

Deposito dapat dilakukan dengan dua jenis akad mudharobah, 

yaitu: 

a) Mudharobah mutlaqoh, dalam akad ini tidak ada batasan 

bagi bank untuk menggunakan dana yang terhimpun. 

Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun kepada 

bank pada bisnis apa dana yang tersimpan hendak 

disalurkan. 

b) Mudharobah muqayyadah, atau disebut juga investasi 

khusus karena dalam akad ini nasabah menentukan sendiri 

pada bisnis apa dana yang disimpannya akan digunakan. 

Terdapat dua jenis mudharabah muqayyadah yang 

digunakan dalam perbankan, yaitu: mudharobah 

                                                           
19

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. Hlm. 38. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 
 

muqayyadah on balance sheet, pada jenis ini pemilik dana 

dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus 

dipenuhi oleh bank, misalnya disyaratkan pada jenis akad 

tertentu, atau disyaratkan untuk nasabah tertentu. 

Selanjutnya adalah  mudharabah muqayyadah of balance 

sheet, dalam akad ini nasabah langsung menyalurkan 

dananya kepada pelaksana usahannya dan bank hanya 

bertindak sebagai perantara yang mempertemukan pemilik 

dana dengan pelaksana usaha.
20

 

Landasan syariah akad mudharabah: 

(1) Al-Quran 

Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan mengenai  

akad wadiah antara lain: 

...                 

                    

                      

                    

                

Artinya: …dan orang-orang yang berjalan di muka 

bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan 

Allah, Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 

                                                           
20

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 111. 
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dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 

kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 

niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 

Allah sebagai Balasan yang paling baik dan 

yang paling besar pahalanya. dan mohonlah 

ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 

Al-Muzammil: 20)
21

 

 

Mudharib adalah sebagai dari orang-orang yang 

melakukan perjalanan untuk mencari jalan Allah Swt. 

Dari keuntungan investasinya. Di tempat lain dalam Al-

Qur’an kita masih memiliki ayat-ayat yang senada 

misalnya: 

                    

  

Artinya: “Apabila telah di tunaikan sembahyang maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah 

karunia Allah Swt….” (QS Al-Jumah: 10)
22

 

 

              

….. 
Artinya: “Tidak ada dosa (halangan) bagimu untuk 

mencari karunia dari tuhanmu.” (QS Al-

Baqarah: 198)
23

 

 

                                                           
21

 Al-Quran dan Terjemahannya Al Mujib Edisi Asmaul Husna, Doa, dan Akhlak . Hlm. 576.  
22

 Ibid. Hlm. 555. 
23

 Ibid. Hlm. 32. 
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Surah Al-Jumu’ah: 10 dan Al-Baqarah: 198 

sama-sama mendorong kaum muslimin untuk 

melakukan upaya perjalanan usaha. 

(2) Al-Hadits 

Hadits-hadits Rasul yang dapat di jadikan 

rujukan dasar akad transaksi mudharabah, adalah: 

عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبِ عَنْ أبَيِْهِ قاَلَ رَسُول اللَّهِ صَلَّى اللَّه 
عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ثَلَاثٌ فِيْهِنَّ الْبَ رَ كَةُ الْبَ يْعُ أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَةُ 

عِيْرِ للِْبَ يْتِ   لا للِبيع )ر و اه ابن ماجه(وَأَخْلَاطُ الْبَ رِّ باِلشَّ

 
Artinya: “Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa 

Rasulullah Saw. Bersabda, “Tiga hal yang di 

dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR 

Ibnu Majah no.2280, Kitab At-Tijarah)
24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24

Al-Asqalani, Terjemahan Hadits Bulughul Maram, hal 4.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan bab yang memberikan penjelasan 

tentang metodologi yang digunakan untuk melakukan penelitian. Pada bab 

ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, metode pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena yang dialami subyek penelitian misalnya: perilaku, motivasi, 

tindakan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
25

 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian social yang 

menggunakan format deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomina realitas social yang terjadi di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian. Karena penelitian ini berdasarkan ketertarikan peneliti 

terhadap produk baru yang diciptakan oleh Bank Mega Syariah.  

Pendekatan dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

mendeskripsikan segala sesuatu yang terkait dengan proses pengembangan 

produk Tabungan Investasya iB di Bank Mega Syariah beserta orang-

                                                           
25

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2010), 6. 
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orang yang peneliti ajak wawancara untuk memberikan data serta 

pendapatnya terkait dengan proses yang dilakukan oleh Bank Mega 

syariah dalam melakukan pengembangan produk tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif lokasi merupakan salah satu sarana 

yang cukup urgen sifatnya. Adapun lokasi penelitian akan di laksanakan di 

PT. Bank Mega Syariah Cabang Jember yang bertempat di JL. Trunojoyo 

No. 28 Komp. Jember Bisnis Center Kav. A.07 Jember. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena merupakan salah satu bank syariah yang 

memiliki dasar inofatif dalam pengembangan produk bank syariah, yaitu 

produk penghimpun dana Tabungan Investasya iB.  

C. Subjek Penelitian 

Metode pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu teknik penentuan informan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya dengan memilih 

informan yang dipandang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan tujuan dalam penelitian.
26

 Adapun informan yang dimaksud 

adalah mengetahui proses penciptaan produk baru tersebut, memahami 

tentang produ-produk perbankan syariah, merupakan pelaku perbankan 

syariah. 

                                                           
26

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 218-219. 
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Adapun subjek penelitian ini adalah:  

1. Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung Arifianto yang 

bertanggung jawab atas jalannya sistem perbankkan di Bank Mega 

Syariah Kantor Cabang Jember yang lebih mengetahui tentang 

pengembangan produk Tabungan Investasya iB. 

2. Operation Supervisor Rizal Chandra Puspito, karena bagian ini 

menangani masalah-masalah yang berkaitan tentang operasional di 

lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang tidak dapat 

dapat dihindari dalam kegiatan penelitian.Ketika berada di lapangan, 

penelitian kualitatif kebanyakan berurusan dengan fenomena, di sini 

fenomena itu perlu didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung pada 

situasi riil, tidak cukup meminta bantuan orang atau sebatas mendengar 

penuturan secara jarak jauh. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan 

data, seperti : wawancara, observasi, dokumentasi, yang mana masing-

masing proses tersebut mempunyai peran penting dalam upaya 

mendapatkan informasi yang akurat dan sebanyak-banyaknya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu jenis wawancara 

dengan semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam katagori 

in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstuktur. Tujuan wawancara ini 

adalah untuk menrmukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti  dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Melalui penelitian ini penyusun mengambil data-data dengan 

melakukan wawancara dengan pihak PT. Bank Mega Syariah Cabang 

Jember yang bertempat di JL. Trunojoyo No. 28 Komp. Jember Bisnis 

Center Kav. A.07 Jember. Khususnya wawancara ditujukan kepada 

Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung Arifianto dan Operation 

Supervisor Rizal Chandra Puspito, di Bank Mega Syariah Kantor 

cabang Jember. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan dengan Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung 

Arifianto dan Operation Supervisor Bank Mega Syariah Kantor 

Cabang Jember Rizal Chandra Puspito adalah sebagai berikut: 
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a) Mengenai pola pengembangan produk Bank Syariah yang 

dilakukan oleh Bank Mega Syariah.  

b) Mengenai proses pengembangan produk Bank Syariah yang telah 

berhasil dikembangkan di oleh Bank Mega Syariah yaitu 

Tabungan Investasya iB 

c) Mengenai uji pasar yang dilakukan oleh manajemen Bank Mega 

Syariah terhadap produk baru yang berhasil dikembangkan yaitu 

tabungan Ivestasya iB. 

d) Mengenai komersialisasi produk Tabungan Investasya iB. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
27

 

Adapun data yang diperoleh dari metode ini antara lain: 

a) Lokasi  Bank Mega Syariah Jember Jl. Trunojoyo ruko kafling 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

b) Situasi Bank Mega Syariah Jember Jl. Trunojoyo ruko kafling 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berbentuk lisan, gambar atau karya monumental dari 

                                                           
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta :PT. Rineka 

Cipta,2006), 128. 
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seseorang. Study dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
28

 

Dokumentasi merupakan seluruh data yang menunjang pengetahuan 

berkenaan dengan produk perbankan syariah, pengembangan produk 

bank syariah, sejarah berdiri, visi misi, tujuan didirikan serta stuktur 

organisasi di Bank Mega Syariah Kantor Cabang Jember dan 

informasi lain yang menunjang penelitian ini.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan satuan urutan 

dasar.
29

 pada penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif 

kualitatif yaitu analisa yang mendasarkan pada adanya hubungan 

sistematis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya adalah agar 

peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 

digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. 

Hubungan antar semantic sangat penting karena dalam analisa kualitatif 

peneliti tidak menggunakan angka-angka seperti pada analisa kuantitatif.  

Analisis data di lapangan menggunakan model Miles dan 

Huberman.  Miles dan Huberman yang dikutip kembali oleh sugiono 

mengemukakan bahwa katifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

                                                           
28

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 240.  
29

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 103. 
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secaraa interaktif dan secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga 

datanya sudah jenuh.
30

 Langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data, berarti merangkum memilih hal-hal pokok 

menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuanga yang tidak perlu. Data yang diperoleh di lapangan 

semakin lama akan semakin banyak sehingga data semakin kompleks 

dan rumit, oleh karena itu peneliti harus mereduksi data (merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting). Data yang sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti 

untuk memperoleh gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti 

mengumpulkan data berikutnya. 

2. Penyajian Data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat bagan hubungan antar katagori teks yang bersifat naratif dan 

sejenisnya.  

3. Verifikasi, verifikasi adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung data 

berikutnya. Tetapi apabila didukung oleh bukti-bukti yang falid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

 

                                                           
30

 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm 430. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, triangulasi adalah teknik pengumpulan data dari berbagai 

teknik pengimpulan data dan sumber data yang telah ada.
31

 Dengan 

membandingkan hasil wawancara terhadap karyawan Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember yang mengetahui mengenai pengembangan produk 

Bank Syariah yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah. 

Hal ini dilakukan untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Teknik ini disebut dengan triangulasi sumber.
32

  

Alasan penelitian teknik triangulasi sumber adalah teknik ini 

dianggap lebih efektif dan sesuai dengan penelitian ini. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan perspektif orang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
33

  

                                                           
31

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 241.  
32

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan terdiri dari: 

1. Tahap pralapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan fokus penelitian yaitu Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember JL. Trunojoyo No. 28 Komp. Jember Bisnis 

Center Kav. A.07 Jember 

c. Mengurus surat perizinan pada tanggal 16 Desember 2015 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informasi 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memahami latar penelitian dan Persiapan diri 

b. Memasuki lapangan: melakukan wawancara kepada informan yang 

sudah ditentukan sebelumnya serta melakukan pengamatan terkait 

dengan judul penelitian 

3 Februari 2016 melakukan dokumentasi di damping oleh 

Operation Supervisor Rizal Chandra Puspito, melakukan 

wawancara mengenai produk baru serta menentukan informan yang 

cakap untuk dilakukan wawancara selanjutnya. 

                                                                                                                                                               
33

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 331.  
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4 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Branch Manajer 

yaitu bapak Doddy Agung Arifianto mengenai pengembangan 

produk yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah.  

11 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Branch Manajer 

yaitu bapak Doddy Agung Arifianto mengenai proses 

pengembangan produk Tabungan Investasya iB 

15 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Operation 

Supervisor Rizal Chandra Puspito mengenai komersialisasi produk 

Tabungan Investasya iB. 

3. Tahap analisis data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Setelah mengalami proses pengolahan 

data dengan berbagai metode, kemudian data diajukan dan dianalisis 

secara mendalam dengan membandingkan data hasil wawancara dan 

dengan data hasil dokumentasi yang menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Kemudian data dari beberapa sumber tersebut dianalisis 

dengan metode kualitatif dengan mendeskripsikan, mengkategorikan 

mana pandangan yang sama dan berbeda dari beberapa sumber 

tersebut, kemudian dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. 

Pada tahap ini peneliti telah menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam berntuk karya ilmiah yang berlaku 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan bab yang memberikan penjelasan 

tentang metodologi yang digunakan untuk melakukan penelitian. Pada bab 

ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, metode pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena yang dialami subyek penelitian misalnya: perilaku, motivasi, 

tindakan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
1
 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian social yang 

menggunakan format deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomina realitas social yang terjadi di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian. Karena penelitian ini berdasarkan ketertarikan peneliti 

terhadap produk baru yang diciptakan oleh Bank Mega Syariah.  

Pendekatan dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

mendeskripsikan segala sesuatu yang terkait dengan proses pengembangan 

produk Tabungan Investasya iB di Bank Mega Syariah beserta orang-

                                                           
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2010), 6. 
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orang yang peneliti ajak wawancara untuk memberikan data serta 

pendapatnya terkait dengan proses yang dilakukan oleh Bank Mega 

syariah dalam melakukan pengembangan produk tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif lokasi merupakan salah satu sarana 

yang cukup urgen sifatnya. Adapun lokasi penelitian akan di laksanakan di 

PT. Bank Mega Syariah Cabang Jember yang bertempat di JL. Trunojoyo 

No. 28 Komp. Jember Bisnis Center Kav. A.07 Jember. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena merupakan salah satu bank syariah yang 

memiliki dasar inofatif dalam pengembangan produk bank syariah, yaitu 

produk penghimpun dana Tabungan Investasya iB.  

C. Subjek Penelitian 

Metode pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu teknik penentuan informan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya dengan memilih 

informan yang dipandang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan tujuan dalam penelitian.
2
 Adapun informan yang dimaksud 

adalah mengetahui proses penciptaan produk baru tersebut, memahami 

tentang produ-produk perbankan syariah, merupakan pelaku perbankan 

syariah. 

                                                           
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 218-219. 
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Adapun subjek penelitian ini adalah:  

1. Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung Arifianto yang 

bertanggung jawab atas jalannya sistem perbankkan di Bank Mega 

Syariah Kantor Cabang Jember yang lebih mengetahui tentang 

pengembangan produk Tabungan Investasya iB. 

2. Operation Supervisor Rizal Chandra Puspito, karena bagian ini 

menangani masalah-masalah yang berkaitan tentang operasional di 

lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang tidak dapat 

dapat dihindari dalam kegiatan penelitian.Ketika berada di lapangan, 

penelitian kualitatif kebanyakan berurusan dengan fenomena, di sini 

fenomena itu perlu didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung pada 

situasi riil, tidak cukup meminta bantuan orang atau sebatas mendengar 

penuturan secara jarak jauh. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan 

data, seperti : wawancara, observasi, dokumentasi, yang mana masing-

masing proses tersebut mempunyai peran penting dalam upaya 

mendapatkan informasi yang akurat dan sebanyak-banyaknya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu jenis wawancara 

dengan semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam katagori 

in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstuktur. Tujuan wawancara ini 

adalah untuk menrmukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti  dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Melalui penelitian ini penyusun mengambil data-data dengan 

melakukan wawancara dengan pihak PT. Bank Mega Syariah Cabang 

Jember yang bertempat di JL. Trunojoyo No. 28 Komp. Jember Bisnis 

Center Kav. A.07 Jember. Khususnya wawancara ditujukan kepada 

Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung Arifianto dan Operation 

Supervisor Rizal Chandra Puspito, di Bank Mega Syariah Kantor 

cabang Jember. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan dengan Branch Manajer yaitu bapak Doddy Agung 

Arifianto dan Operation Supervisor Bank Mega Syariah Kantor 

Cabang Jember Rizal Chandra Puspito adalah sebagai berikut: 
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a) Mengenai pola pengembangan produk Bank Syariah yang 

dilakukan oleh Bank Mega Syariah.  

b) Mengenai proses pengembangan produk Bank Syariah yang telah 

berhasil dikembangkan di oleh Bank Mega Syariah yaitu 

Tabungan Investasya iB 

c) Mengenai uji pasar yang dilakukan oleh manajemen Bank Mega 

Syariah terhadap produk baru yang berhasil dikembangkan yaitu 

tabungan Ivestasya iB. 

d) Mengenai komersialisasi produk Tabungan Investasya iB. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
3
 

Adapun data yang diperoleh dari metode ini antara lain: 

a) Lokasi  Bank Mega Syariah Jember Jl. Trunojoyo ruko kafling 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

b) Situasi Bank Mega Syariah Jember Jl. Trunojoyo ruko kafling 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berbentuk lisan, gambar atau karya monumental dari 

                                                           
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta :PT. Rineka 

Cipta,2006), 128. 
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seseorang. Study dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
4
 

Dokumentasi merupakan seluruh data yang menunjang pengetahuan 

berkenaan dengan produk perbankan syariah, pengembangan produk 

bank syariah, sejarah berdiri, visi misi, tujuan didirikan serta stuktur 

organisasi di Bank Mega Syariah Kantor Cabang Jember dan 

informasi lain yang menunjang penelitian ini.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan satuan urutan 

dasar.
5
 pada penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif 

yaitu analisa yang mendasarkan pada adanya hubungan sistematis antar 

variabel yang sedang diteliti. Tujuannya adalah agar peneliti mendapatkan 

makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk 

menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Hubungan antar 

semantic sangat penting karena dalam analisa kualitatif peneliti tidak 

menggunakan angka-angka seperti pada analisa kuantitatif.  

Analisis data di lapangan menggunakan model Miles dan 

Huberman.  Miles dan Huberman yang dikutip kembali oleh sugiono 

mengemukakan bahwa katifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

                                                           
4
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 240.  

5
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 103. 
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secaraa interaktif dan secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga 

datanya sudah jenuh.
6
 Langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data, berarti merangkum memilih hal-hal pokok 

menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuanga yang tidak perlu. Data yang diperoleh di lapangan 

semakin lama akan semakin banyak sehingga data semakin kompleks 

dan rumit, oleh karena itu peneliti harus mereduksi data (merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting). Data yang sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti 

untuk memperoleh gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti 

mengumpulkan data berikutnya. 

2. Penyajian Data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat bagan hubungan antar katagori teks yang bersifat naratif dan 

sejenisnya.  

3. Verifikasi, verifikasi adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung data 

berikutnya. Tetapi apabila didukung oleh bukti-bukti yang falid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

 

                                                           
6
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm 430. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, triangulasi adalah teknik pengumpulan data dari berbagai 

teknik pengimpulan data dan sumber data yang telah ada.
7
 Dengan 

membandingkan hasil wawancara terhadap karyawan Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember yang mengetahui mengenai pengembangan produk 

Bank Syariah yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah. 

Hal ini dilakukan untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Teknik ini disebut dengan triangulasi sumber.
8
  

Alasan penelitian teknik triangulasi sumber adalah teknik ini 

dianggap lebih efektif dan sesuai dengan penelitian ini. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan perspektif orang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
9
  

                                                           
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatir dan R&D, 241.  

8
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan terdiri dari: 

1. Tahap pralapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih lapangan fokus penelitian yaitu Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember JL. Trunojoyo No. 28 Komp. Jember Bisnis 

Center Kav. A.07 Jember 

c. Mengurus surat perizinan pada tanggal 16 Desember 2015 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informasi 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memahami latar penelitian dan Persiapan diri 

b. Memasuki lapangan: melakukan wawancara kepada informan yang 

sudah ditentukan sebelumnya serta melakukan pengamatan terkait 

dengan judul penelitian 

3 Februari 2016 melakukan dokumentasi di damping oleh 

Operation Supervisor Rizal Chandra Puspito, melakukan 

wawancara mengenai produk baru serta menentukan informan yang 

cakap untuk dilakukan wawancara selanjutnya. 

                                                                                                                                                               
9
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 331.  
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4 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Branch Manajer 

yaitu bapak Doddy Agung Arifianto mengenai pengembangan 

produk yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah.  

11 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Branch Manajer 

yaitu bapak Doddy Agung Arifianto mengenai proses 

pengembangan produk Tabungan Investasya iB 

15 Februari 2016 melakukan wawancara dengan Operation 

Supervisor Rizal Chandra Puspito mengenai komersialisasi produk 

Tabungan Investasya iB. 

3. Tahap analisis data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Setelah mengalami proses pengolahan 

data dengan berbagai metode, kemudian data diajukan dan dianalisis 

secara mendalam dengan membandingkan data hasil wawancara dan 

dengan data hasil dokumentasi yang menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Kemudian data dari beberapa sumber tersebut dianalisis 

dengan metode kualitatif dengan mendeskripsikan, mengkategorikan 

mana pandangan yang sama dan berbeda dari beberapa sumber 

tersebut, kemudian dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. 

Pada tahap ini peneliti telah menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam berntuk karya ilmiah yang berlaku 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Bank Mega Syariah 

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum 

yang didirikan pada 14 Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora (d/h 

Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) 

dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Sejak awal, para pemegang 

saham memang ingin mengonversi bank umum konvensional itu 

menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut terlaksana ketika 

Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. Pengonversian 

tersebut dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya 

pertama pengonversian bank umum konvensional menjadi bank umum 

syariah. 

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga 

tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 

memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum 

konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT Bank Mega, 

Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan 

sekarang, bank ini berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 

61 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

62 
 

Untuk mewujudkan visi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa”, 

CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen 

dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah 

sebagai bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah 

nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat 

modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu 

memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. Misalnya, 

pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui rapat umum 

pemegang saham (RUPS), pemegang saham meningkatkan modal 

dasar dari Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor 

bertambah dari Rp150,060 miliar menjadi Rp318,864 miliar. Saat ini, 

modal disetor telah mencapai Rp769,814 miliar. 

Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran 

manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, memegang 

teguh prinsip kehati-hatian, serta menjunjung tinggi asas keterbukaan 

dan profesionalisme dalam melakukan kegiatan usahanya. Beragam 

produk juga terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

serta didukung infrastrukur layanan perbankan yang semakin lengkap 

dan luas, termasuk dukungan 393 jaringan di seluruh Indonesia. 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus 

mengukuhkan semboyan “Untuk Kita Semua”, pada 2008, Bank Mega 
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Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Strategi 

tersebut ditempuh karena ingin berperan lebih besar dalam 

peningkatan perekonomian umat yang mayoritas memang berbisnis di 

sektor usaha mikro dan kecil. 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 

devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi 

devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu 

juga telah memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya 

menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi 

peluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin 

memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank 

umum syariah terbaik di Indonesia. 

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh 

izin dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai 

bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS 

BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan 

sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu 

menjadi landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin 

melengkapi kebutuhan perbankan syariah umat Indonesia.
1
 

                                                           
1
 www.megasyariah.co.id. Bondowoso, 2 Maret 2016. 

http://www.megasyariah.co.id/
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Perkembangan-perkembangan yang dicapai oleh Bank Mega 

Syariah tersebut selanjutnya pembukaan kantor-kantor cabang baru di 

beberapa daerah. Salah satunya pembukan kantor cabang baru di 

kabupaten Jember pada tahun 2008.
2
 Kantor Cabang Bank Mega 

syariah di Kabupaten Jember ini terletak di JL. Trunojoyo No. 28 

Komp. Jember Bisnis Center Kav. A.07 Jember. 

2. Visi dan misi Bank Mega Syariah 

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki visi, misi dan nilai-

nilai tersendiri dalam menjalankan usahanya. Begitu pula dengan Bank 

Mega Syariah Cabang Jember. Adapun visi, misi dan nilai-nilai yang 

diterapkan Bank Mega Syariah Cabang Jember adalah sebagai berikut:   

a. Visi 

Bank Syariah kebanggaan bangsa 

b. Misi 

Memberikan jasa layanan keuangan syariah terbaik bagi semua 

kalangan, melalui kinerja organisasi yang unggul, untuk 

meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dalam mewujudkan 

kesejahteraan bangsa 

 

 

 

                                                           
2
 Sampai penelitian ini diselesaikan peneliti belum bisa mendapatkan keterangan lebih lengkap 

mengenai tanggal diresmikannya Kantor Cabang Bank Mega Syariah di Kabupaten Jember 

dikarenakan keterbatasan dokumen yang ada. 
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c. Nilai-nilai 

Nilai-nilai yang menjadi bagi pedoman bagi seluruh komponen 

Bank mega syariah terdapat dalam kata VICTORY , yaitu sebagai 

berikut: 

1) Visioner, berfikir melihat jauh ke depan, serta mampu 

menginspirasi dan membangun person serta orang lain 

untuk mencapai hasil yang terbaik. 

2) Intrapreneur, kemampuan mengola sumber daya dan risiko 

secara optimal dan inovatif dengan berorientasi pada 

keuntungan dan nilai tambah pada perusahaan, serta 

tercapainya kepuasan nasabah  

3) Consistent, berpegang teguh pada prinsip kebenaran dan 

menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggungjawab 

juga amanah 

4) Team work, membangun sinergi yang bernilai tambah 

untuk mencapai tujuan bersama, dengan penghargaan 

terhadap kemajemukan sebagai suatu kekuatan  

5) Professional, memiliki kompetensi untuk menyelesaikan 

tugas sesuai standar yang ditetapkan dengan melandaskan 

norma dan etika untuk mencapai tujuan organisasi/ 

perusahaan 
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6) Sharing, sikap mental kelimpahruahan dan saling 

ketergantungan secara tulus dan ikhlas dalam membantu 

sesama 

7) Amanah, jujur dapat dipercaya dan senantiasa 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Amanah dari pemegang saham adalah raihlah keuntungan 

secara maksimal dan berkesinambungan serta taat pada 

peraturan perusahaan. 

3. Prinsip Dasar Syariah, Fungsi, dan Tujuan Lembaga 

Secara operasional, Bank Mega Syariah memiliki Prinsip Dasar 

Syariah yang akan selalu menjadi pijakan utama dalam menjalankan 

aktifitasnya. Adapun prinsip tersebut yaitu: 

a. Keadilan, mempertimbangkan keadilan atas porsi bagi hasil 

kepada nasabah 

b. Amanah, memelihara nilai kejujuran dan rasa tanggung jawab 

serta menjunjung tinggi nilai-nilai etika/moral. 

c. Kemitraan, memposisikan nasabah sejajar dengan bank sebagai 

mitra usaha yang amanah, saling menguntungkan dan 

bertanggung jawab 

d. Keterbukaan, memberikan keterbukaan laporan keuangan secara 

berkesinambungan, sehingga nasabah dapat mengetahui kualitas 

manajemen dan kondisi bank. 
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e. Universal, memberikan pelayanan Perbankan Syari’ah kepada 

seluruh lapisan masyarakat dengan tidak memandang status 

kehidupan, suku maupun golongan. 

Di samping itu Bank Mega Syariah juga memiliki fungsi serta 

tujuan yang hendak dicapai. Secara umum, fungsi lembaga perbankan 

syariah adalah sebagai lembaga keuangan di sektor bisnis UKM dan 

Mikro. 

Karena fungsi Bank Syariah secara umum itu sama dengan bank 

konvensional, sehingga prinsip pokok pengaturan dan pengawasan yang 

dikembangkan bagi system perbankan sebagian besar berlaku pula di 

bank syariah. Namun adanya sejumlah perbedaan yang cukup mendasar 

dalam filosofi dan operasional bank syariah mengakibatkan adanya 

perbedaan pengaturan dan pengawasan, antara lain yaitu: 

a. Perlunya jaminan pemenuhan ketentuan dan ketaatan pada prinsip 

syariah dalam seluruh aktifitas bank syariah. 

b. Perbedaan karakteristik operasional khususnya akibat dari 

pelarangan bunga yang digantikan dengan nisbah bagi hasil. 

4. Legalitas dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan surat izin dari Bank Indonesia yakni Izin prinsip 

No. 5/39/DpG/BPS Tgl 13 Oktober 2003, Izin operasi No. 

6/10/Kep.DpG/2004 tgl 27 Juli 2004 serta izin perubahan nama No. 
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6/11/Kep.DpG/2004 tgl 27 Juli 2004, maka TGL 25 agustus 2004 

Lahirlah PT Bank Mega Syariah Indonesia. 

Adapun struktur organisasi Bank Mega Syariah Cabang Jember 

adalah sebagai berikut: 
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4.1 gambar struktur organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT BANK MEGA SYARIAH 

KANTOR CABANG JEMBER
3
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           
3
 Sumber. Dokumentasi Kantor Bank Mega Syariah Cabang Jember 

BRANCH MANAGER 

Dody Agung Arifianto 

Operation Manager 

Ahmad solihin 

Sub Branch Manager 

Deny Andi Rianto 

Operation Supervisor 

Dwi Yuni Handayani, Rizal Candra Puspito Account Recovery Officer 

Anton Prabowo 

Teller 

Eko Murdiana, Elisa Dwi 

Rahmawati, Imam Sulaeman 

Relation Officer 

Hugo Andrianto, Akhmad 

Kurniawan 

Funding Officer 

Afrilia Cipta, Sri Rulyani 

Security 

Pujiono, Darmawan Putra 
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Adapun tugas  dan tanggung jawab manajemen Bank Mega 

Syariah Kantor Cabang Jember adalah sebagai berikut: 

a. Branch Manager 

Branch manager bertanggungjawab atas seluruh kegiatan operasional 

dan pengambilan keputusan. Jabatan ini adalah jabatan tertinggi dan 

bertindak sebagai pimpinan serta yang memberikan strategi kepada 

karyawan yang bertugas dalam pimpinannya. 

b. Operation Manager 

Operation manager tugasnya membantu pimpinan cabang dalam 

bidang operasi. 

c. Sub Branch Manager 

1) Mengelola aktivitas, proses, dan monitiring hasil kerja di 

unitnya. 

2) Bertanggung jawab atas pencapayan, pemantauan, pemeliharaan 

dana pihak ketiga, pembiayaan dan kualitas pembiayan yang 

baik sesuai dengan ketentuan yang ada, guna mendukung 

peencapaian target unit. 

3) Pengelolaan SDM di unit. 

4) Menjalin hubungan dengan pihak Eksternal dan komunitas 

sekitar Unit. 

d. Operasional Supervisor 

1) Bertanggung jawab penuh terhadap tugas operasional di unit. 
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2) Bertanggung jawab terhadap administrasi di unit. 

3) Bertanggung jawab atas terselenggaranya layanan dan 

operasional kantor yang cepat, tepat dan handal, serta taat 

dengan ketentuan yang berlaku, kaidah akuntansi, azas 

kepatutan dan kehati-hatian. 

4) Bertanggung jawab atas keberadaan, pencatatan, dan keamanan 

asset dan/investasi milik kantor 

5) Bertanggung jawab atas terselenggaranya layanan berkualitas 

yang ramah, profesional dan amanah, dengan mengedepankan 

kualitas tanpa mengabaikan kepatuhan dan ketaatan pada 

ketentuan 

6) Bertanggung jawab atas pengembangan kompetensi, disiplin dan 

produktifitas staf di bawah kordinasinya. 

7) Bertanggung jawab atas pengelolaan resiko kantor, serta 

menjaga kualitas RR unit. 

e. Teller 

Teller bertanggung jawab atas kelancaran penyetoran dan penarikan 

dana oleh nasabah. Tugas dan wewenang teller adalah: 

1) Bertanggung jawab terhadap proses pembukaan CIF dan 

rekening baru nasabah, transaksi nasabah serta memastikan 

semua dokumen di dokumentasikan dengan baik. 

2) Bertanggung jawab atas terselenggaranya layanan dan 

operasional kantor yang cepat, tepat dan handal serta taat 
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dengan ketentuan yang berlaku, kaidah akuntansi, asas 

kepatutan dan kehati-hatian. 

3) Bertanggung jawab atas terselenggaranya layanan berkuaitas 

yang ramah, profesional dan amanah, dengan mengedepankan 

kualitas tanpa mengabaikan kepatuhan dan ketaatan pada 

ketentuan. 

4) Bertanggung jawab menjaga diri sendiri maupun asset bank 

yang menjadi tanggung jawabnya dari tindakan atau perbuatan 

baik dari luar maupun dari dalam yang menimbulkan kerusakan 

ketidak akuratan dan kerugian. 

f. Account Recovery Officer 

1) Menghimpun portofolio unit sebanyak-banyaknya dengan 

kualitas pembiayaan yang baik. 

2) Menjaga yield unit margin dengan menjual margin yang baik 

sesuai dengan wewenang yang ada, sehingga keuntungan unit 

terjaga. 

3) Memelihara kualitas portofolio dengn menjaga RR (Repayment 

Rate) masing-masing sehingga RR unit baik. 

4) Menjaga sales proses yang baik, disiplin yang benar, sehingga 

pembiayaan bisa tumbuh secara berkesinambungan 
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g. Relation Officer 

Relation officer secara umum bertugas untuk memberikan 

pelayanan, penilaian dan pembinaan yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan nasabah maupun investor.  

h. Funding Officer 

Posisi ini bertanggung jawab dalam mencari nasabah secara 

langsung dalam bank serta memasarkan program yang ada. 

i. Security 

j. Posisi ini bertugas sebagai penjaga keamanan dalam bank. Yang 

memberikan layanan awal kepada nasabah dan memberikan 

informasi awal sebelum bertemu teller. 

5. Mekanisme Operasional Lembaga 

a. Bank bertindak sebagai pemilik dana (shasohibul maal) yang 

menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan nasabah 

bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam kegiatan 

usahanya. 

b. Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 

nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha 

nasabah, antara lain bank dapat melakukan review dan meminta 

bukti-bukti dan laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti 

pendukung yang dapat dipertanggung jawabkan. 
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c. Pembagiaan hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam 

nisbah yang disepakati. 

d. Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 

jangka waktu investasi, kecuali atsa dasar kesepakatan para pihak. 

e. Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah, 

pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah. 

f. Pembiayaan atas dasar akad mudharabah diberikan dalam bentuk 

uang atau barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau tagihan. 

g. Dalam hal pembiayaan atas dasar akad mudharabah diberikan 

dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar 

harga pasar dan dinyatakan secara jelas jumlahnya. 

h. Pengembalian pembiayaan atas dasar mudharabah dilakukan 

dengan dua cara yaitu : secara angsuran ataupun pada akhir periode 

akad, sesuai dengan jangka waktu pembiayaan atas dasar akad 

mudharabah. 

i. Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha 

pengelola dana (mudharib) dengan disertai bukti pendukung yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

j. Kerugian usaha nasabah pengelola dana (mudharib) yang dapat 

ditanggung oleh bank selalu memiliki dana (shahibul maal) adalah 

maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang diberikan. 
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6. Produk-Produk Bank Mega Syariah  

Sebagaimana seperti bank lainnya, Bank Mega Syariah 

memiliki produk-produk baik berupa pendanaan (funding), 

pembiayaan (landing) dan layanan (service). Produk-produk yang 

dijalankan oleh Bank Mega Syariah disetiap kantor cabang adalah 

kebijakan dari kantor pusat. Sehingga ketentuan-ketentuan mengenai 

pengembangan produk yang akan dilakukan oleh Bank Mega Syariah 

adalah kebijakan dari Bank Mega Syariah di Kantor Pusat. Kantor 

Cabang Bank Mega Syariah hanya menjalankan produk-produk yang 

telah dikembangkan oleh Bank Mega Syariah Kantor Pusat. Adapun 

produk-produk dari Bank Mega Syariah  adalah  sebagai berikut: 

a. Produk Pendanaan 

1) Tabungan Utama iB 

2) Tabungan Plus iB 

3) Giro Utama iB 

4) Deposito Plus iB 

5) Tabungan Haji iB 

6) Tabungan Investasya iB 

b. Produk Pembiayaan  

1) Pembiayaan Investasi  

2) Pembiayaan Modal Kerja 

3) Bank Garansi 

4) Joint Financing 
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5) Implant Banking Program 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dan analisis data yang relevan. Dalam buku pedoman karya 

ilmiah STAIN Jember disebutkan bahwa dalam bab ini harus 

dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil 

penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat diketahui dan 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pokok Masalah 

Pengembangan produk Penghimpun Dana Tabungan Investasya 

iB yang dilakukan di Bank Mega Syariah  

Bank Mega Syariah, sebagai lembaga keuangan yang produk 

utama berupa jasa perbankkan menunjukkan bahwa produk-produk 

jasa yang dipasarkan oleh Bank Mega Syariah telah mengalami 

perkembangan-perkembangan untuk memenuhi kebutuhan para 

nasabahnya. Hal ini terlihat dari ditawarkannya produk-produk baru 

kepada nasabah, misalnya untuk penghimpun dana Bank Mega Syariah 

meluncurkan produk baru berupa Tabungan Investasya iB pada tanggal 

1 September 2014. Sebagai terobosan baru yang dirasa perlu untuk 

melakukan pengembangan produk jasa perbankkan agar produk-
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produk jasa perbankkan yang dipasarkan oleh Bank Mega Syariah 

diterima oleh semua kalangan masyarakat.  

“Produk baru yang kami punya adalah Tabungan Investasya 

iB. Tabbungan Investassya iB diluncurkan pertama kali pada 1 

September 2014.”
4
 

 

Sebagai terobosan baru Tabungan Investasya iB yang dirasa 

perlu untuk melakukan pengembangan produk jasa perbankkan agar 

produk-produk jasa perbankkan yang dipasarkan oleh Bank Mega 

Syariah diterima oleh semua kalangan masyarakat. 

“Pengembangan produk memanglah bukan suatu hal yang 

mudah bagi perusahaan perbankan. Kita dituntut untuk 

menciptakan sebuah produk baru yang memiliki perbedaan 

dengan produk yang lama juga produk baru tersebut haruslah 

menimbulkan dampak positif bagi bank. Namun kesulitan 

tersebut bukan berarti Bank Mega Syariah tidak bisa 

melakukan inovasi produk baru. Bank Mega Syariah telah 

melakukan inovasi produk baru denngan menciptakan produk 

Tabungan Investasya iB dengan karakteristik yang berbeda 

dari produk tabungan yang sebelumnya yaitu Tabungan Utama 

iB dan Tabungan Haji. Yang membedakan antara Tabungan 

Investasia iB dengan tabungan yang lainnya adalah, tabungan 

ini diperuntukkan secara khusus bagi nasabah yang ingin 

berinvestasi dengan mudah dan murah.”
5
 

Berdasarkan keterangan diatas maka pengembangan produk 

yang telah berhasil dilakukan oleh Bank Mega Syariah adalah produk 

penghimpun dana berupa produk Tabungan Investasya iB. Dimana 

produk penghimpun dana Tabungan Investasya iB ini merupakan 

                                                           
4
 Rizal Chandra Puspito, Wawancara. Jember, 3 Februari 2016. 

5
 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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pengembangan dari produk-produk penghimpun dana yang telah ada 

sebelumnya seperti, Tabungan Utama IB dan Tabungan haji. 

Tabungan Investasya iB dengan karakteristik yang berbeda dari 

produk tabungan yang sebelumnya diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan nasabah sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

positif bagi Bank Mega Syariah. Menciptakan produk bank syariah 

yang sama namun berbeda yang telah dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah terhadap Tabungan Investasia iB.  

Tabungan Investasya iB disediakan bagi setiap nasabah yang 

ingin melakukan investasi dengan mudah dan murah. Tabungan 

Investasya iB adalah produk penghimpun dana berupa tabungan 

dengan tujuan investasi. Tabungan Investasya iB adalah tabungan 

dengan prinsip mudharabah yang memberikan bagi hasil lebih tinggi 

untuk dana investasi lebih besar. Hal ini dikarenakan penentuan nisbah 

bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah Tabungan Investasya iB 

ditentukan berdasarkan jumlah investasi yang diterima oleh Bank 

Mega Syariah dari Nasabah tersebut. Jadi semakin besar dana yang di 

Investasikan maka akan semakin besar pula nisbah bagi hasil yang 

akan didapatkan oleh nasabah.
6
 

                                                           
6
 Dokumentasi Kantor Bank Mega Syariah Cabang Jember , Jember, 26 April 2016.  
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Berikut adalah ketentuan dari Tabungan Investasya iB:
7
 

a. Syarat 

Nasabah perorangan atau perusahaan Mengisi formulir pembukaan 

rekening yarat pembukaan rekening: 

1) Nasabah perorangan: 

a) Melampirkan copy kartu identitas (KTP/SIM/paspor) 

b) Mengisi formulir tabungan mudharabah 

c) Mengisi formulir Know Your Customer (KYC) 

2) Nasabah perusahaan: 

a) Melampirkan copy kartu identitas (KTP/SIM/paspor) 

pengurus perusahaan 

b) Melampirkan copy akte pendirian perusahaan dan 

perubahan terakhir 

c) Melampirkan copy NPWP 

d) Melampirkan copy SIUP/TDP 

e) Melampirkan copy domisili perusahaan 

f) Mengisi formulir tabungan mudharabah 

g) Mengisi formulir Know Your Customer (KYC) 

 

                                                           
7
 Dokumentasi Kantor Bank Mega Syariah Cabang Jember , Jember, 3 Februari 2016. 
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b. Ketentuan 

Besar nisbah bagi hasil sesuai dengan besar dana investasi. 

4.1 Tabel Nisbah Bagi Hasil Tabungan Investasya iB 

Tabungan Investasya <25 Juta 

iB 

5.00% 

Tabungan Investasya 25 juta < 

100 juta iB 

17.58% 

Tabungan Investasya 100 juta < 

250 juta iB 

20.10% 

Tabungan Investasya 250 juta < 

500 juta iB 

23.00% 

Tabungan Investasya 500 juta < 

1 milyar iB 

30.00% 

Tabungan Investasya 1 milyar < 

25 milyar iB 

34.50 % 

Tabungan Investasya ≥ 25 

milyar 

37.12% 

 

c. Fasilitas dan keuntungan 

1) Setoran awal ringan (hanya Rp. 25.000.000,-) 
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2) Penjaminan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) hinggal 

Rp. 2 miliar per nasabah 

3) Kemudahan dalam belanja dengan kartu ATM yang tergabung 

dalam jaringan Prima (BCA) 

4) Gratis biaya administrasi kartu debit/ATM 

5) Gratis biaya tarik tunai di jaringan Prima (BCA) 

6) Gratis biaya tarik tunai dan transfer di jaringan Mega Net 

7) Gratis biaya transfer SKN, RTGS dan ATM (syarat & ketentuan 

berlaku) 

8) Transaksi online di kantor cabang 

d. Biaya transaksi 

4.2 Tabel Biaya Transaksi Tabungan Investasya iB 

Setoran pembukaan rekening Rp. 25.000.000,- 

Saldo minimal Rp. 1.000.000,- 

Biaya administrasi bulanan GRATIS 

Biaya apabila saldo di bawah minimal Rp. 50.000,- 

Biaya penggantian buku tabungan karena 

habis/rusak 

GRATIS 

Biaya penggantian buku tabungan karena 

hilang 

Rp. 5.000,- 
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Biaya penggantian kartu ATM karena 

hilang/rusak 

Rp. 15.000,- 

Biaya penggantian PIN ATM karena lupa Rp. 15.000,- 

Biaya penutupan rekening Rp. 100.000,- 

 

2. Sub Pokok Masalah 

a. Proses Bank Mega Syariah menciptakan produk baru  berupa 

produk penghimpun dana berupa Tabungan Investasya iB 

Penciptaan produk baru yang dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah tidaklah berjalan dengan singkat. Pengembangan produk 

baru bank syariah yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah melalui 

proses perencanaan perusahaan untuk menentukan keputusan 

strategis dalam pembentukan produk. Hal ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang berbeda dengan produk yang lama juga 

dapat menarik nasabah baru yang selanjutnya akan menghasilkan 

profit bagi Bank Mega Syariah. 

“Pengembangan produk itu kami lakukan di kantor pusat, 

di Jakarta oleh divisi khusus pengembangan produk yang 

memang tugasnya mengotak-atik produk kami agar lebih 

bervariasi, bukan di kantor ini.”
8
 

 

Dari keterangan yang disampaikan nara sumber di atas 

dijelaskan bahwa pengembangan produk baru bank syariah yang 

dilakukan oleh Bank Mega Syariah melalui beberapa tahapan yang 

                                                           
8
 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 4 Februari 2016 
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ditetapkan oleh tim khusus divisi pengembangan produk bank 

syariah Bank Mega syariah yang berada di kantor pusat di Jakarta. 

“Sudah saya katakan sebelumnya, produk baru bukan 

tidak mungkin diciptakan, namun produk yang diciptakan 

tidaklah semerta-merta diadakan untuk memberi kesan 

baru di bank. Tapi produk tersebut harus berhasil diterima 

di masyarakat dan menghasilkan dampak positif bagi bank 

sendiri. Misalnya akan meningkatkan keuntungan bagi 

bank juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

Bank Mega Syariah.”
9
 

 

Tim khusus yang dibentuk tersebut selanjutnya akan 

melakukan tugasnya untuk menciptakan produk baru yang berhasil 

diterima oleh masyarakat dan berdampak positif bagi Bank Mega 

Syariah. 

“Untuk menciptakan produk baru hal pertama yang 

dirumuskan oleh tim kami adalah tujuan strategik dari 

penciptaan produk baru bank syariah tersebut. Kedua, 

mengidentifikasi peluang pasar melaui segmentasi pasar 

yang luas. Ketiga, membuat desain produk yang sesuai 

dengan permintaan nasabah, visi, misi dan nilai bank mega 

syariah. Keempat, tahap pengujian produk yang layak 

untuk nasabah. Kelima, komersialisasi produk.”
10

 

 

Sesuai dengan keterangan yang penulis dapatkan, dari hasil 

interview pengembangan produk yang dilakukan di Bank Mega 

Syariah telah direncanakan sebelumnya dan dilakukan dengan hati-

hati. Secara garis besar apa bila dijabarkan pengembangan produk 

baru bank syariah  yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah 

dilakukan dengan tahapan tahapan sebagai berikut: 

                                                           
9
 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 

10
 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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1) Tujuan strategic produk baru bank syariah yang 

dikembangkan oleh Bank Mega Syariah 

Produk baru bank syariah yang dikembangkan oleh 

Bank Mega Syariah haruslah memiliki tujuan strategi. Tujuan 

strategi dari produk baru bank syariah yang dikembangkan ini 

dimaksudkan agar produk baru bank syariah tersebut 

mendapatkan tanggapan yang positif dari konsumen. 

Sebagaimana disebutkan oleh Doddy Agung Arifianto: 

“Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

perbankkan bank mega syariah juga memiliki tujuan 

untuk mendapatkan profit. Tapi yang perlu dipikirkan 

adalah cara untuk bisa mendapatkan profit tersebut. 

Tim kami dari pusat telah merumuskan mengenai 

tujuan dari pengembangan produk yang kami lakukan. 

Selain untuk profit, pengembangan produk baru ini 

juga bertujuan untuk memberikan opsi bagi nasabah 

dalam memilih produk tabungan yang ada. Selanjutnya 

dengan adanya opsi beru tersebut nasabah akan 

terpenuhi kebutuhannya. Jika kita berhasil memenuhi 

kebutuhan nasabah maka nasabah akan menggunakan 

produk kita dan selanjutnya akan meninggkatkan 

sumber pendanaan di bank dan mengatasi likuiditas 

bank.”
11

 

 

 

Dalam keterangan di atas dapat dikemukakan kembali 

terdapat beberapa tujuan strategic dari penciptaan produk baru 

bank syariah berupa Tabungan Investasya ib yang dilakukan 

oleh bank mega syariah, yaitu: 

a) Memberikan pilihan produk yang beragam bagi masyarakat 

b) Menyediakan kebutuhan nasabah 

                                                           
11

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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c) Meningkatkan sumber pendanaan dan mengatasi likuiditas 

bank 

2) Mengidentifikasi peluang pasar melalui segmentasi pasar 

yang luas untuk meningkatkan sumber pendanaan dan 

mengatasi likuiditas bank 

Selanjutnya, setelah dirumuskannya mengenai tujuan 

strategik produk baru bank syariah yang akan diciptakan 

kemudian akan dirumuskan mengenai pasar sasaran dan 

segmentasi pasar dari produk baru bank syariah tersebut. 

“Kemudian, tujuan sudah ada. Dilanjutkan dengan 

menentukan pasar sasaran yang akan kita bidik. Untuk 

dapat menentukannya kita perlu melakukan segmentasi 

pasar.”
12

 

Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi suatu pasar 

menjadi kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang 

memiliki kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang berbeda 

yang mungkin membutuhkan produk atau bauran pemasaran 

yang berbeda. Segmentasi pasar juga dapat diartikan sebagai 

proses pengidentifikasian dan menganalisis para pembeli di 

pasar produk, menganalisis perbedaan antara pembeli di pasar. 

“Segmentasi pasar yang kita lakukan dengan 

menentukan pasar sasaran yang akan kita tuju, pasar 

yang kita tuju disini kalau kita lihat dari produk baru 

kita, kita maunya produk kita ini bermain di semua 

kelas masyarakat. Tapi mungkin fokusnya di nasabah 

                                                           
12

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembeli&action=edit&redlink=1
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kelas menengah ke atas ya. Karena ini kan produk 

dengan setoran awal yang besar, tujuannya juga untuk 

investasi.”
13

 

Menentukan pasar sasaran adalah bentuk Bank Mega 

Syariah dalam melakukan segmentasi pasar. Pasar sasaran yang 

dituju oleh Bank Mega Syariah khususnya dalam produk 

Tabungan Investaya iB  adalah masyarakat kelas menengah ke 

atas, mengingat setoran awal sebagai prasyarat dari pembukaan 

Tabungan Investasya iB ini cukup besar. Tabungan Investasya 

iB yang bertujuan untuk investasi juga mengarahkan pasar 

sasarannya di masyarakat kelas mengengah ke atas. Namun 

dari keterangan informan di atas tidak menutup kemungkinan 

jika Tabungan Investasya iB ini bisa diterima di semua kelas 

masyarakat. 

Kebijakan Bank Mega Syariah menentukan segmentasi 

pasar tidaklah dilakukan tanpa perhitungan, melainkan dengan 

pemikiran yang matang memperhitungkan dampak bagi Bank 

Mega Syariah sendiri. 

“Segmentasi pasar perlu karena ada manafaatnya bagi 

kami, dengannnya kami bisa lebih baik dalam memilih 

kesempatan pemasaran, bisa tau respon konsumen, juga 

bisa mengatur agar produk baru nanti bisa jadi lebih 

baik di kelasnya.”
14

 

                                                           
13

Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
14

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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Dari keterangan tersebut, segmentasi pasar yang 

dilakukan oleh Bank Mega Syariah sangat perlu karena 

segmentasi pasar tersebut memberikan manfaat bagi 

keberhasilan produk baru bank syariah yang dikembangkan 

oleh Bank Mega Syariah. Manfaat yang bisa didapatkan oleh 

Bank Mega Syariah adalah sebagai berikut: 

a) Bank Mega Syariah berada dalam posisi yang lebih baik 

untuk memilih kesempatan-kesempatan pemasaran produk 

baru bank syariah yang dikembangkan. 

b) Bank Mega Syariah dapat menggunakan pengetahuannya 

terhadap respon pemasaran yang berbeda-beda terhadap 

produk baru bank syariah yang dikembangkan, sehingga 

dapat mengalokasikan anggarannya secara lebih tepat pada 

berbagai segmen. 

c) Bank Mega Syariah dapat mengatur produk baru bank 

syariah yang dikembangkan lebih baik dan daya tarik 

pemasarannya 

3) Membuat Desain produk yang sesuai dengan permintaan 

nasabah, visi, misi, dan nilai Bank Mega Syariah. 

Langkah ketiga yang dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah dalam menciptakan produk baru adalah mendesain 

produk baru tersebut agar sesuai dengan permintaan nasabah, 

visi, misi, dan nilai dari Bank Mega Syariah.  
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“Di proses ini banyak pertimbangan yang kami lakukan. 

Kami tidak boleh salah langkah disini. Utamanya 

produk kami nanti ini haruslah sesuai dengan syariat 

islam. Itulah mengapa saya sebut tadi produk baru harus 

sesuai dengan visi-misi dan nilai bank. Walaupun kita 

melihat produk dibutuhkan masyarakat tapi kalau tidak 

sesuai dengan standarisasi kami, yaa gak jadi 

produknya.”
15

 

Dari keterangan yang disampaikan oleh nara sumber di 

atas, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh 

sebuah produk baru, yaitu: 

a) Produk baru harus sesuai dengan permintaan masyarakat. 

Produk baru ini haruslah dibutuhkan masyarakat, karena 

jika tidak produk ini tidak akan dipakai oleh nasabah. Jadi 

dalam menciptakan inovasi baru haruslah melihat kondisi 

dari pasar yang akan dituju. 

b) Produk baru harus sesuai dengan visi-misi Bank Mega 

Syariah, yaitu memberikan jassa layanan keuangan syariah 

terbaik bagi semua kalangan. 

c) Produk baru harus sesuai dengan nilai-nilai Bank Mega 

Syariah 

d) Produk baru haruslah sesuai dengan syariat islam. Produk 

tersebut harus sesuai dengan ketetapan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional. 

b. Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap produk 

baru bank syariah penghimpun dana Tabungan Investasya iB 

                                                           
15

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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1) Pengujian produk bank syariah yang layak untuk nasabah 

Pengujian pasar ialah keadaan dimana produk dan 

program pemasaran diperkenalkan kepada kalangan konsumen 

yang lebih otentik untuk mengetahui bagaimana konsumen dan 

penyalur mengelola, memakai, dan membeli-ulang produk itu 

dan seberapa luas pasarnya. 

“Untuk melakukan uji pasar terlebih dahulu kita harus 

tau keinginan pasar. Kalau kita tau keinginan pasar 

seperti apa maka produk kita bisa kita ujikan dipasar.”
16

 

Sebelum produk diujikan di pasaran maka, terlebih 

dahulu perlu diketahui mengenai keinginan dari pasar. Apa 

yang menjadi kebutuhan pasar. Sehingga produk diharapkan 

bisa diterima oleh pasar. Dari tahapan yang ke empat, yaitu uji 

pasar yang merupakan pengujian produk di pasaran dimana 

dari pengujian tersebut akan disimpulkan apakah produk baru 

yang akan dikembangkan bisa dilanjutkan atau tidak. 

“Yang kami lakukan dalam tahap uji pasar ini adalah 

dengan memperkenalkan produk baru kami di dalam 

berbagai acara even, seperti bazar. Selain untuk 

mengenalkan calon produk, disitu kita juga ingin 

mengetahui keinginan dari nasabah. Kalo nasabah 

tertarik dengan calon produk kita, maka kita akan 

lanjutkan pemasarannya. Namun sebaliknya, jika kita 

melihat tidak ada ketertarikan sama sekali dari nasabah 

kita maka kita akan stop disini.”
17

 

                                                           
16

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
17

 Dody Agung Arifiyanto, Wawancara, Jember, 11 Februari 2016. 
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Tahap uji pasar yang dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah adalah dengan memperkenalkan produk yang 

dikembangkan dalam acara-acara tertentu. Misalnya di sebuah 

event untuk melihat ketertarikan dari masyarakat. 

c. Bank Mega Syariah menjual produk baru penghimpun dana 

Tabungan Investasya iB 

1) Melakukan komersialisasi dengan pengelolaan operasional 

dan manajemen risiko 

Tahap komersialisasi menyangkut perencanaan dan 

pelaksanaan strategi peluncuran (launching strategy) produk 

baru ke pasar. Dalam melemparkan suatu produk, perusahaan 

harus memutusskan kapan, dimana, pada siapa dan bagaimana. 

“Kalau produk diminati oleh nasabah selanjutnya 

produk akan dipasarkan dalam skala besar. Pemasaran 

yang kami lakukan biasanya dengan prospecting 

personal, dengan pemasangan iklan di media massa, 

dengan pembukaan stand di lokasi-lokasi atau event 

tertentu, juga kita gerakkan tim marketing kita untuk 

menawarkan produk baru ini.”
18

 

Sebagai tindak lanjut dari tahap uji pasar adalah 

komersialisasi. Yaitu tahap pemasaran yang sebenarnya. Pada 

tahap iini Bank  Mega Syariah melakukannya dengan 

pemasangan iklan di media massa baik media elektronik mapun 

media cetak, mengikuti berbagai event yang terkait dengan 
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 Rizal Chandra Puspito, Wawancara, Jember, 15 Februari 2016. 
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perbankan, juga mengerahkan tim marketing sebagai tim 

pemasaran di setiap kantor cabang. 

C. Pembahasan Temuan 

Dari data-data yang telah di peroleh dilapangan melalui wawancara 

dan dokumentasi serta observasi, kemudian disajikan dalam bentuk 

penyajian data. Dari data-data tersebut selanjutnya dianalisis kembali 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada dalam penelitian. Adapun data-

data yang diperoleh dilapangan meliputi: 

1. Pokok masalah 

Pengembangan produk yang dilakukan di Bank Mega Syariah 

Pengembangan produk yang telah berhasil dilakukan oleh 

Bank Mega Syariah adalah produk penghimpun dana berupa produk 

Tabungan Investasya iB. Dimana produk penghimpun dana Tabungan 

Investasya iB ini merupakan pengembangan dari produk-produk 

penghimpun dana yang telah ada sebelumnya seperti, Tabungan 

Utama IB dan Tabungan haji. 

Tabungan Investasya iB dengan karakteristik yang berbeda 

dari produk tabungan yang sebelumnya diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan nasabah sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

positif bagi Bank Mega Syariah. Menciptakan produk bank syariah 

yang sama namun berbeda yang telah dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah terhadap Tabungan Investasia iB. Tabungan Investasya iB 

adalah produk penghimpun dana berupa tabungan dengan tujuan 
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investasi. Tabungan Investasya iB adalah tabungan dengan prinsip 

mudharabah yang memberikan bagi hasil lebih tinggi untuk dana 

investasi lebih besar. 

2. Sub pokok masalah 

a. Proses Bank Mega Syariah menciptakan produk baru  berupa 

produk penghimpun dana berupa Tabungan Investasya iB 

Seperti yang telah dikemukaan diatas, proses Bank Mega 

Syariah dalam menciptakan produk baru bank syariah berupa 

tabungan investasya iB dilakukan dengan beberapa tahap. Secara 

umum tahapan-tahapan yang dilakukan oleh bank mega syariah 

dlam menciptakan produk baru bank syariah berupa produk 

penghimpun dana tabungan investasya ib adalah sebagai berikut: 

1) Mentukan tujuan strategic dari produk baru bank syariah 

yang akan dikembangkan 

2) Mengidentifikasi peluang pasar melalui segmentasi pasar 

yang luas untuk meningkatkan sumber pendanaan dan 

mengatasi likuiditas bank. 

3) Membuat desain produk yang sesuai dengan permintaan, 

visi, misi dan nilai Bank mega syariah 

4) Melakukan pengujian produk baru bank syariah yang layak 

untuk nasabah 

5) Melakukan komersialisasi dengan pengelolaan risiko 

operasional dan manajemen risiko. 
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Dalam teori pengembangan produk yang dikemukan oleh 

Kotler dalam buku marketing terdapat 8 langkah penting dalam 

proses pengembangan produk yaitu: 

1) Pemunculan gagasan (idea generation) 

Pengembangan baru dimulai dengan penelitian terhadap 

berbagai gagasan produk baru. Pemunculan gagasan baru harus 

sesuai dengan jenis usaha perusahaan dan konsumen sebagai 

salah satu sumber yang paling logis untuk mencari gagasan-

gagasan produk baru. 

2)  Penyaringan gagasan (idea screening) 

Tujuan penyaringan adalah mengurangi banyaknya gagasan 

dengan mencari dan menghilangkan gagasan buruk sedini 

mungkin. 

3) Pengembangan dan pengujian konsep (concept development 

and testing) 

Suatu ide atau gagasan yang lolos penyaringan selanjutnya 

dikembangkan menjadi beberapa alternatif konsep produk. 

Dalam hal ini, konsep produk berbeda dengan gagasan produk 

dan citra produk. Suatu gagasan produk adalah gagasan bagi 

kemungkinan produk yang oleh perusahaan dianggap bisa 

ditawarkan ke pasar. Suatu konsep produk adalah versi terinci 

dari ide yang diungkapkan dalam istilah konsumen yang punya 
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arti. Sedangkan suatu citra produk (image) adalah gambaran 

khusus yang diperoleh dari produk nyata atau calon produk. 

4) Pengembangan strategi pemasaran (marketing strategy 

development) 

Pernyataan strategi pemasaran terdiri dari tiga bagian untuk 

memperkenalkan produk ke pasar. Bagian pertama 

menjelaskan ukuran, struktur, dan tingkah laku pasar sasaran, 

penempatan produk yang telah direncanakan, penjualan, bagian 

pasar, serta sasaran keuntungan yang hendak dicari pada 

beberapa tahun pertama. Bagian kedua dari pernyataan strategi 

pemasaran menguraikan harga produk yang direncanakan, 

strategi distribusi, dan biaya pemasaran selama tahun pertama. 

Bagian ketiga menjelaskan penjualan jangka panjang yang 

direncanakan, serta sasaran keuntungan dan strategi bauran 

pemasaran selama ini. 

5) Analisis usaha (business analysis) 

Bila manajemen telah menentukan konsep produk dan strategi 

pemasaran, perusahaan bisa mengevaluasi daya tarik usulan 

usaha itu. Manajemen harus menilai penjualan, biaya, dan 

perkiraan laba untuk menentukan apakah mereka telah 

memenuhi tujuan perusahaan. Jika telah memenuhi, produk 

bisa bergerak maju ke langkah pengembangan produk. 

6) Pengembangan produk (product development) 
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Bila konsep produk lolos dari uji analisis usaha, konsep itu lalu 

menuju riset dan pengembangan dan/atau rekayasa untuk 

dikembangkan menjadi produk fisik. Bagian riset dan 

pengembangan membuat satu atau beberapa versi bentuk fisik 

dari konsep produk agar bisa menemukan sebuah prototipe 

yang memenuhi konsep produk dan dapat diproduksi dengan 

biaya produksi yang telah dianggarkan. 

7)  Pengujian pasar (market testing) 

Pengujian pasar ialah keadaan dimana produk dan program 

pemasaran diperkenalkan kepada kalangan konsumen yang 

lebih otentik untuk mengetahui bagaimana konsumen dan 

penyalur mengelola, memakai, dan membeli-ulang produk itu 

dan seberapa luas pasarnya. 

8) Komersialisasi 

Tahap komersialisasi menyangkut perencanaan dan 

pelaksanaan strategi peluncuran (launching strategy) produk 

baru ke pasar. Dalam melemparkan suatu produk, perusahaan 

harus memutuskan: kapan, dimana, pada siapa, dan bagaimana. 

Dari uraian panjang yang telah penulis paparkan diatas 

mengenai pengembangan produk yang dilakukan oleh Bank Mega 

Syariah juga teori yang digunakan sebagi landasan 

pengembangan produk, penulis temukan mengenai terdapat 

perbedaan langkah-langkah yang dilakukan oleh Bank Mega 
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Syariah dalam mengembangkan produk dengan teori 

pengembangan produk. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah 

adalam mengembangkan produknya adalah mentukan tujuan 

strategic dari produk baru bank syariah yang akan dikembangkan. 

Sementara dalam teori pengembangan produk langkah pertama 

adalah pemunculan gagasan. Dalam pengamatan penulis, langkah 

pertama yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah ini mewakili 

beberapa langkah dalam teori pengembangan produk yaitu, 

Pemunculan gagasan (idea generation), Penyaringan gagasan 

(idea screening), Pengembangan dan pengujian konsep (concept 

development and testing). 

Langkah kedua pengembangan produk yang dilakukan oleh 

Bank Mega Syariah adalah mengidentifikasi peluang pasar 

melalui segmentasi pasar yang luas untuk meningkatkan sumber 

pendanaan dan mengatasi likuiditas bank. Ini sesuai dengan 

langkah ke empat yaitu pengembangan strategi pemasaran 

(marketing strategy development) dan langkah ke lima teori 

pengembangan produk yaitu Analisis usaha (business analysis). 

Langkah ke tiga pengembangan produk yang dilakukan 

oleh Bank Mega Syariah adalah membuat desain produk yang 

sesuai dengan permintaan, visi, misi dan nilai Bank mega syariah. 
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Langkah iini sesuai dengan langkah ke enam teori pengembangan 

produk yaitu Pengembangan produk (product development). 

Langkah ke empat pengembangan produk yang dilakukan 

oleh Bank Mega Syariah adalah melakukan pengujian produk 

baru bank syariah yang layak untuk nasabah. Langkah ini sesuai 

dengan langkah ke tujuh dalam teori pengembangan produk yaitu 

Pengujian pasar (market testing). 

Langkah ke lima pengembangan produk yang dilakukan 

oleh Bank Mega Syariah adalah melakukan komersialisasi dengan 

pengelolaan risiko operasional dan manajemen risiko. Langkah 

terakhir ini sesuai dengan langkah ke delapan teori 

pengembangan produk yaitu, komersialisasi. 

b. Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap produk baru 

penghimpun dana Tabungan Investasya iB 

Pengujian pasar ialah keadaan dimana produk dan program 

pemasaran diperkenalkan kepada kalangan konsumen yang lebih 

otentik untuk mengetahui bagaimana konsumen dan penyalur 

mengelola, memakai, dan membeli-ulang produk itu dan seberapa 

luas pasarnya. 

Sebelum produk diujikan di pasaran maka terlebih dahulu 

perlu diketahui mengenai keinginan pasar. Apa yang menjadi 

kebutuhan pasar. Sehingga produk diharapkan bisa diterima oleh 

pasar. Dari tahapan yang ke empat, yaitu uji pasar yang 
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merupakan pengujian produk di pasaran dimana dari pengujian 

tersebut akan disimpulkan apakah produk baru yang akan 

dikembangkan bisa dilanjutkan atau tidak. 

Pengujian pasar yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah 

adalah dengan memperkenalkan produk yang dikembangkan 

dalam acara-acara tertentu. Misalnya di sebuah event untuk 

melihat ketertarikan dari masyarakat. 

c. Bank Mega Syariah menjual produk baru penghimpun dana 

Tabungan Investasya iB 

Tahap komersialisasi menyangkut perencanaan dan 

pelaksanaan strategi peluncuran (launching strategy) produk baru 

ke pasar. Dalam melemparkan suatu produk, perusahaan harus 

memutuskan: kapan, dimana, pada siapa, dan bagaimana. Sebagai 

tindak lanjut dari tahap uji pasar adalah komersialisasi. Yaitu 

tahap pemasaran yang sebenarnya. Pada tahap ini Bank  Mega 

Syariah melakukannya dengan pemasangan iklan di media massa 

baik media elektronik mapun media cetak, mengikuti berbagai 

event yang terkait dengan perbankan, juga mengerahkan tim 

marketing sebagai tim pemasaran di setiap kantor cabang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diklakukan di Bank Mega 

Syariah Kantor Cabang Jember dan juga berdasarkan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kesimpulan umum 

Melihat dari apa yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pola pengembangan produk penghimpun dana 

Tabungan Investasya iB yang dilakukan di Bank Mega Syariah dengan 

melalui beberapa tahapan penting. Tahapan-tahapan penting yang 

dilakukan oleh Bank Mega Syariah dalam menciptakan produk baru 

Tabungan Investasya iB adalah, proses penciptaan produk baru 

Tabungan Investasya ib, melakukan uji pasar dan melakukan 

komersialisasi terhadap produk Tabungan Investasya iB. 

2. Kesimpulan khusus 

a. Proses Bank Mega Syariah menciptakan produk baru  berupa 

produk penghimpun dana berupa Tabungan Investasya iB 

Penciptaan produk baru bank syariah yang dilakukan oleh 

Bank Mega Syariah melalui proses perencanaan perusahaan untuk 

menentukan keputusan strategis dalam pembentukan produk. Hal 

 

99 
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ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang berbeda dengan 

produk yang lama juga dapat menarik nasabah baru yang 

selanjutnya akan menghasilkan profit bagi Bank Mega Syariah. 

Terdapat lima langkah besar dalam proses penciptaan 

produk baru yang dilakukan oleh  Bank Mega Syariah, yaitu: 

1) Menentukan tujuan dan strategi produk bank syariah yang 

dikembangkan. 

2) Mengidentifikasi peluang pasar melalui segmentasi pasar yang 

luas untuk meningkatkan sumber pendanaan bank dan 

mengatasi likuiditas bank. 

3) membuat desain produk yang sesuai dengan permintaan dan 

kebutuhan nasabah, bentuk dan desain yang sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan Bank Mega Syariah. 

4) Tahap pengujian produk bank syariah yang layak digunakan 

oleh nasabah. 

5) Melaksanakan komersialisasi dengan pengelolaan risiko 

operasional dan manajemen risiko. 

b. Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap produk baru 

bank syariah penghimpun dana Tabungan Investasya iB 

Dalam melakukan uji pasar terhadap produk Tabungan 

Investasya iB Bank Mega Syariah melakukannya dengan 

memperkenalkan produk yang dikembangkan dalam acara-acara 
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tertentu. Misalnya di sebuah event untuk melihat ketertarikan dari 

masyarakat. 

c. Bank Mega Syariah menjual produk baru Penghimpun dana 

Tabungan Investasya iB 

Sebagai tindak lanjut dari tahap uji pasar adalah 

komersialisasi. Yaitu tahap pemasaran yang sebenarnya. Pada 

tahap ini Bank  Mega Syariah melakukannya dengan pemasangan 

iklan di media massa baik media elektronik mapun media cetak, 

mengikuti berbagai event yang terkait dengan perbankan, juga 

mengerahkan tim marketing sebagai tim pemasaran di setiap kantor 

cabang. 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, ada 

beberapa saran yang dapat dikemukan dan perlu kiranya mendapat 

perhatian dan pertimbangan.  

1. Terkait dengan pengembangan produk yang dilakukan oleh Bank 

Mega syariah akan lebih efektif apabila pengembangan produk yang 

dilakukan bukan berdasarkan kebijakan kantor pusat melainkan hasil 

dari observasi kantor cabang sehingga produk-produk yang ditawarkan 

akan lebih bervariasi dan lebih tepat guna karena disesuaikan dengan 

kondisi geografis dan demografis dari kantor cabang tersebut.  
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2. Terkait dengan produk yang dikembangkan, Bank Mega Syariah 

seharusnnya mempromosikan produk-produk melalui kegiatan-

kegiatan yang dapat memberikkan pemahaman kepadan nasabah 

mengenai produk-produk bank syariah, system bagi hasil yang 

menguntungkan, system manajerial bank syariah yang akan dapat 

menambah pengetahuan nasabah secara langsung, melalui penjelasan 

dari para praktisi perbankkan syariah. selain karyawan Bank Mega 

Syariah yang sering diberikan pelatihan  bank syariah, hendaknya 

nasabah juga diberikan kesempatan untuk megikuti beberapa event 

seperti pelatihan dan seminar tentang bank syariah. dengan langkah 

ini, aka nada komunikasi dan interaksi yang dekat antara pihak bank 

dan pihak nasabah. Proses feed back antara nasabah dan perusahaan 

Bank Mega Syariah dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

terus maju dan meningkatkan kualitas perbankkan syariah di 

Indonesia. 

3. Selain melakukan evaluasi perbaikan produk dan system manajemen, 

hendaknya Bank Mega Syariah juga maelakukan evaluasi kritik dan 

saran dari para nasabah secara rutin melalui kotak saran dan kritik 

yang sudah selayaknya disediakan oleh pihak bank. Hal ini bertujuan 

untuk menampung ide serta keluhan dari para nasabah atas pelayanan 

yang telah dirasakan oleh nasabah Bank Mega Syariah. jadi pihak bank 

tidak menunggu keluhan dan saran dari nasabah saaat bertatap muka 

langsung atau hanya pada saat nasabah menemui suatu kendala. 
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4. Terkait informasi yang dapat di akses secara bebas oleh nasabah, 

misalnya mengenai sejarah berdirinya kantor-kantor cabang Bank 

Mega Syariah di seluruh Indonesia ada baiknya agar bisa lebih bebas 

diakses oleh setiap nasabah. Begitu pula dengan informassi distribusi 

nisbah bagi hasil dari setiap produk yang ada. Hal ini bertujuan agar 

nasabah bisa meningkatkan  tingkat kepercayaan terhadap Bank Mega 

Syariah. 
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MOTTO 

 

                              

               

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya).Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang 

paling sempurna, Dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala 

sesuatu).” 

(QS. An NAjm (53) ayat 39-42)
1
 

                                                           
1
 Al-Quran dan Terjemahannya Al Mujib Edisi Asmaul Husna, Doa, dan Akhlak (Bandung: Al-

Mizan Publishing House, 2012), hal.528. 
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ABSTRAK 
Laily Nurdiana 2016, Pola Pengembangan Produk Bank Syariah (Study 

Kasus Produk Penghimpun Dana Tabungan Investasya Di Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember) 

Pengembangan produk pada bank syariah disini merupakan suatu langkah 

strategis yang dijalankan oleh suatu perusahaan berupa bank syariah untuk 

meningkatkan kualitas dari produk bank syariah tersebut. Begitu pula yang 

dijalankan oleh Bank Mega Syariah, dengan mengembangkan produk yang telah 

ada akan tercipta produk baru yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhan dari 

setiap nasabah Bank Mega Syariah. Efisiensi dan efektifitas produk yang tercipta 

akan meningkatkan kualitas dari Bank Mega Syariah sendiri. 

Pokok permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana 

pengembangan produk penghimpun dana Bank Syariah di Bank Mega Syariah 

Kantor Cabang Jember. Sedangkan sub dari pokok permasalahan yang akan 

diteliti adalah: a) Bagaimana Proses Bank Syariah menciptakan produk baru  

berupa produk penghimpun dana berupa tabungan investasya? b) Bagaimana 

Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap produk baru penghimpun dana 

tabungan investasya yang telah diciptakan? c) Bagaimana Bank Mega Syariah 

menjual produk baru penghimpun dana tabungan investasya? 

Tujuan umum penelitian yang diharapkan peneliti yaitu untuk mengetahui 

bagaimana proses pengembangan produk penghimpun dana Investasya di bank 

Mega Syariah Kantor cabang Jember. Sedangkan tujuan khusus yang ingin 

peneliti capai adalah: a) Untuk mendeskripsikan proses dari penciptaan produk 

baru penghimpun dana tabungan investasya di Bank Mega Syariah. b) Untuk 

mendeskripsikan bagaimana Bank Mega Syariah melakukan uji pasar terhadap 

produk baru penghimpun dana tabungan investasya. c) Untuk mendeskripsikan 

bagaimana Bank Mega Syariah menjual produk baru penghimpun dana tabungan 

investasya. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, Dan untuk mengumpulkan data 

peneliti memilih interview dan observasi agar data yang diperoleh lebih akurat. 

Dan untuk lebih mendukung data tersebut maka ditambah dengan dokumentasi 

data-data yang terdapat di lokasi penelitian. 

Peneliti mendapat kesimpulan umum bahwa, pola pengembangan produk 

yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah dalam menciptakan produk baru 

Tabungan Investasya iB adalah, proses penciptaan produk baru, melakukan uji 

pasar dan melakukan komersialisasi terhadap produk. sedangkan kesimpulan 

khusus yag penulis dapatkan adalah: a) Proses penciptaan produk baru yang 

dilakukan oleh  Bank Mega Syariah, yaitu, menentukan tujuan dan strategi produk 

bank syariah yang dikembangkan, mengidentifikasi peluang pasar melalui 

segmentasi pasar yang luas untuk meningkatkan sumber pendanaan bank dan 

mengatasi likuiditas bank, membuat desain produk yang sesuai dengan 

permintaan dan kebutuhan nasabah, bentuk dan desain yang sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan Bank Mega Syariah. b) pengujian produk dilakukan dengan 

memperkenalkan dalam acara tertentu. c) komersialisme dilakukan dengan 

pengelolaan risiko operasional dan manajemen risiko. 
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